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IMasalah lingkungan  memang  menjadi  masalah  kita
semua. Alam yang dikarunia oleh Tuhan memang seharusnya
dimanfaatkan demi kelangsungan hidup manusia. Meskipun
demikian, pemanfaatanmya harus dilakukan secara terencana dan
henar-henar terjaga sehingga tidak akan menimbulkan akibat yang
justru merugikan manusia sendiri. Hal itu akan terlaksana apahila
kita sendiri sudah menyadari keterkaitan alam dengan manusia.
Cengan demikian, kesadaran untuk menjaga dan melestarikan
alam dan lingkungan memang sebaiknya mulai ditanamkan pada
diri anak-anak sermenjak dini.

Buku vang ditulis oleh seorang guru atau pendidik, hwan Yusi,
ini merupakan naskah pemenang Il Provinsi Kalimantan Selatan
dalam Sayermbara Penulisan Maskah Buku Bacaan Tingkat Pusat
Tahun 1333/1934 yang diselenggarakan aleh Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
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K eombali dari @mﬂanggalam

Sore itu udara terasa dingin. 0N langit tampak awan hitam
herarak dari arah selatan. Sebentar lagi awan-awan hitam itu
akan berubah menjadi tirai-tirai putih. Curahan air hujan akan
mengguyur Diesa Batakan serta desa-desa di sekitamya.

[ mana-mana basah. Jalanan becek dan banyak terdapat
genangan air adalah pemandangan hiasa setiap tahun hila
sudah memasuki bulan Oktober. Sebentar-sebentar hujan turun.
WMendung selalu menggantung membuat langit seperti wajah
MUrUng.

Kusim ini air melimpah ruah karena hujan selalu turun begitu
derasrya, seakan ingin menghapus kesan berbilang bulan panas
dan kering. Masyarakat Kalimantan Selatan menyebutnya musim
pembarat. Pada saat-saat permulaan hujan datang orang-orang
menyebut pula hujan rahmat. Hujan itu menjanjikan harapan
dan kesuburan, terutama hagi para petani. Tetapi, lain lagi bag
para nelayan Desa Batakan. Musim pembarat bagi mereka berard
musitn paceklik, terutarma pada bulan Desember sampai Maret
saat laut bergelombang besar, bahkan terkadang sampai bulan
April. Tidak seorang nelayan pun berani turun ke laut. Selain itu,
ikan-ikannya juga menghilang ke daerah perairan lain.

Sekelompok anak yang terdiri atas empat orang sedang
mendayung jukungmenyusuritepianrawa. Rawa luasmemb entang
vang bersebelahan dengan desa terpencil Batakan ini mereka
sebut Padang Galam. WMaksudnya adalah suatu kawasan hutan
rawa yang banyak ditumbuhi kayu-kayu galam, sejenis kayu keras
yang berkualitas cukup baik untuk papan bangunan.

Pada musim pembarat, Padang Galam itu digenangi air cukup
dalam. Jukung-jukung para penduduk dapat bergerak dengan
leluasa. Mereka datang ke rawa itu untuk berbagai keperluan. Ada
vang mengambil kayu galam untuk dijadikan kayu bakar, terutama
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galam-galam yang berukuran kecil karena mudah dianghut dengan
Jukung. Sebagian ada pula yang bertujuan memancing ikan pepuyuy,
seperti yang dilakukan oleh empat sahabat Pandi, Saman, Samsi,
dan Dilah. Keempatrya adalah anak desa Batakan. WMereka sama-
sama duduk dalam satu kelas, yakni di kelas dua SMP MHegeri
Batakan, sebuah sekolah yang baru setahun dibangun.

[esa Batzkan, sebuah desa terpencil, terletak di pesisir selatan
Pulau Kalimantan. Desa ini termasuk dalam wilayah Kecamatan
Panyipatan di Kabupaten Tanah Laut. lbukote kabupaten adalah
Pelaihari. Jarak dari Batakan ke kota itu lebih kurang empat puluh
Kilameter yang dihubungkan dengan jalan darat. Jalanan tidak
hegitu baik sehingga mokbil bakterbuka yang merupakan alat angkut
utama kedua termpat itu memerlukan waktu beberapa jam. lumlah
makilnya pun harya dua buah. Untung mobil-maokil itu milik salah
segrang penduduk Batakan sendiri.

Keadaan alam desa ini cukup menarik. Sebagian alamnya
merupakan kawasan perbukitan dan sebagian lagi adalah daerah
pantai berpasiv putih. Daerah perbukitannya aau daerah tebing
merupakan lahan kebun bagi penduduk. Sayvangnya lahan kebun
tersebut tidak diurus secara sungguh-sungguh. Sehingga menjadi
lahan yang merana dan kurus. Daerah pantai merupakan tempat
hermukim  penduduk. Rumah-rumah  dibangun  berjejer dan
hergerombol menghadap jalan berpasir putih sepanjang lebih
kurang satu kilometer. [N ujung desa, tampak mengaliv sebuah
sungai kecil.

FPandi dan kawan-kawannya sudah sangat sering memasuki
Padang Galam itu selama musim pembarat ini. Mereka memancing
ikan pepuyu di sana. lkan pepuyu terkenal empuk dagingnya.
Pulangnya mereka juga membawa galam-galam kedl untuk kayu
hakar. Alangkah senang hati orang tua mereka menyaksikan anak-
anakrya ikut membantu meringankan pekerjgan sehari-hari.
Apalagi pada musim penghujan begini, kayu-kayu kering sangat
dibutuhkan untuk keperluan memasak dan lain-lainnya.

"Ayo, dayunglah kuathkuat!"teriak Pandi vang duduk di
huritan. la memberi sermangat kepada ketiga sahahatnya, seraya
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membetulkan letak tepi purunnya yang miring karena tersentuh
reranting turmbuhan liar di pinggir sungai.

"Betul. Coba lihat, mendurg itu semakin hitarm dan semakin
tebal. Kalau terlambat kita akan kehujanan lagi seperti kemarin,”
sahut Saman. Anak ini mengenakan kaos ohlong warna abu-ahbu
yang melengket ketat di badannya. Rambutnya yvang kemerah-
merahan menjulur di atas kening. la tidak memakai tutup kepala.
Crengan tangkas ia merenghuhkan dayung ke air mwa sekuattenaga.

Dilah bangkit dan berdiri tegak di haluan jukung. Anak
hertubuh atletis ini tidak kalah gesit. Diambilnya pananjak dan
didorongkannya sekuat-kuatmya. Jukung pun meluncur dengan
cepat di antara gelagah dan batang-batang galam berukuran besar.,

Samsi yang bertubuh gemuk tidak mau kalah. la ikut merenghkuh
davung. Sekali-sekali pula ia membuang air vang masuk ke jukung
dengan timba.

Kabuttipis mulai melayang-layang. Tidakberapa lama kemudian
mereka sudah mermasuki sungai kecil yang menuju ke laut. Sungai
kecil ini sepanjang musim pembarat merupakan tempat bersandar
perahu perahu nelayan. 08 situ terlihat beberapa perahu layvar
orang Madura. Mereka datang ke desa ini untuk berniaga. Barang
perniagaan mereka hiasanya garam, bawang, beras, dan lain-ain.

Pada masa-masa seperti ini, setiap hari terlihat kesibukan para
nelayan memperbaiki perahu. Ada yang mendempul, mengecat,
mengganti papan-papannya yang rusak, dan lain-lain. Sermua
itu mereka kerjakan untuk persiapan turun ke laut di musim
menangkap ikan berikutrmya. Begitulah kesibukan nelayan Batakan.
Permandangan bersahajaitutampak sepanjang tahun. Batakan tidak
lebikh merupakan sebuah potret dinamika kehidupan anak-anak
Indonesia yang tidak pernah menyerah pada kerasnya perjuangan
hidup demi hari esok yang lebih baik

Watahari bergeser ke barat. Sinarnya vang merah saga
mewarnai pucuk-pucuk galam, seperti memberi isyarat kepada
seluruh penghuni desa itu bahwa sebentar lagi saat istirahat akan
tiba.
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Jukung yang dihela gleh Pandi dan ketiga sahabatrya sudah
memasuki sungai kecil yang bermuara ke laut. Tampak rumah-
rumah sederhana beratap daun rumbia berjejer di kanan kir
sungai. ltulah sebagian pemandangan kampung mereka, Batakan,
sebuah kampung yang menyimpan pesona tersendiri.

"Hai, kak Pandi!" terdengar teriakan adik Pandi vang berlari-
lari kecil memyambutkedatangannya. Amin nama anakitu. Usianya
haru tujuh tahunan.

Pandi terus merenghuh dayungma tanpa mempedulikan
adiknya yang sudah berdiri di tepi sungai.

"Tadi thu mencarimu, Kak Pandi," teriak Amin pula.

Jukung kakakrya sudah menepi. Pandi dan ketiga sahabatrya
melompat ke darat. Dihelanya jukung kecil itu ke daratan yang
agak landai tanahrya, kemudian menambatkannya pada akar
hakau yang banyak tumbuh di sekitar itu.

Keempat sekawan itu masih sibuk. Amin yang berdiri di
helakang helum dihiraukan. Tetapi, anak ini menunggu dengan
sabar.

Dengan cekatan Pandi kembali melompat ke jukung.
Dipangeulnya sekehat kayu galam. [ bahu kananmya tergantung
keranjang bambu berisi ikan pepuyu dan tangan kirinya memegang
tantaran unjun kesayangannya. Perbuatan seperti itu dilakukan
pula oleh ketiga sahabatnya sambil tidak henti-hentinya bersenda
purau. Ada-ada saja yvang menjadi bahan gurauan mereka.

"Ini namanya samhil menyelam minum air,", ujarSaman sambil
mengangkat kayu-kayu itu ke darat. Ia menghubung-hubungkan
kesibukannya dengan sebuah peribahasa yvang diketahuinya dari
pelajaran Bahasa Indonesia di sekaolah.

"Betul, sambil memancing ikan pepuyu, kita memperaleh
pula kayu bakarrmya," sambung Dilah yang berperawakan tinggi.

"Kalau aku lain lag," Samsi ikut menyahut, sementara
tangannya masih sibuk menyambung tali pengikat kayunya yang
fautus.

"Maksudmu? tarya Dilah.
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"Mah, kalian agaknya lupa bahwa peribahasaku berburyi
sambil mernyelam, minum air, dan berenang memetik kanghkung,"
kata Samsi yvang bertubuh gemuk dengan tingkahnya vang lucu.

"0, yal" seru vang lain. Rupanya Pandi, Dilah, dan Saman
haru ingat. Tadi selagi mereka asyik mengulur @l pancing, Samsi
terjatuh ke dalam air rawa gara-gara jukung miring. Tubuhnya
yang gemuk tengeelam dan sempat ia meminum air rawa. Tetapi,
dasar anak kocak, i@ malah berendam di air, dan berenang-
renang memetiki kanghkung. Katanya kanghkung-kangkung itu akan
digorengrya hila tiba di rumah nanti.

Fandi, Oilah, dan Saman terbahak-bahak menertawakan.
Iereka tidak dapat menahan rasa geli oleh ulah teman mereka
yang satu itu.

"Hai! Coha kalian lihat. Sehentar lag hujan turun,” seru Dilah
sambil menunjuk ke langit yvang berhias mendung. Lantas ia segera
memanggul kebatan kayu galam ke bahu kanannya.

"Benar. Kita herpisah dulu kawan-kawan," sahut Pandi.

"¥a. Sampai jumpa besok di sekalah," kata Samsi. Kemudian
tidak lupa ia mengingatkan kawan-kawannya. "Ingat, besok kita
harusdatanglebih awall Bukankah besokgiliran kita membersihkan
kelas?"

"Betul. Jangan lupa minta digorengkan kangkung-kangkung
itu kepada ibumu," sahut Saman pula.

Samsi tersenyurm-senyurmn  sendiri sambil  melangkahkan
kakinya. ¥ang lain tertawa menggoda.

Udara terasa semakin dingin, apalagi bagi Samsi. la lehih
merasa dingin karena pakaiannya basah kuyup oleh air rawa.
Mamun, keempat anak itu merasa sangat puas pulang dengan
hasil jerih payah masing-masing.

"fyo, Min, kite pulang," ajak Pandi kepada adiknya. Sehkilah
tantaran unjun dan sekeranjang ikan pepuyu diserahkannya
kepada Amin. la sendiri memanggul sekebat kayu galam untuk
kayu bakar.

Keduanya berjalan beriring-iringan menyusun jalan berpasir
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putihtanpa menggunakan alas kaki. Rintkair hujan mulaimenerpa
wajah mereka.

"Kak, tadi ibu mencarimu,” terdengar suara Amin mengulang
kata-katarya yang belum mendapat sahutan dan kakaknya.

FPandi tidak menoleh. la seperti pura-pura tidak mendengar.
Langkahrya dipercepat, seolah-olah untuk mengimbangi beban
sekebat kayu galam di bahunya.

"Avo, cepat, Min. Mant bisa kehujanan!" hanya kalimat itu
yvang diucapkannya. Amin terpaksa berlari-lari kecil mengimbang
kecepatan langkah-langkah kaki kakakrnya vang lebih panjang.

"Sekali ini Amin tidak bohong, Kak. Sungeuh, Kak!"terdengar
lagi suara Amin memelas.

Kali ini Pandi tersenyum kecl mendengar ucapan adikmya.
Tidak sampai hati juga ia tidak mempedulikannya.

"¥a, sudahlah. Aku percaya saja.”

WMendengar kata-kats itu Amin terseryurm cerah. Meskipun
wajahrya hasah aleh rintk-rintk air hujan. la berlari-lari riang di
atas pasir putih.

"Mah, lain kali jangan lagi suka bohong agar orang mudah
mempercayai ucapanmu.”

"Iya, Kak! Lagi pula,... kata Bu Guru tadi pagi, bohong adalah
perbuatan dosa. Lidah orang yang suka bohong akan dipotong
aleh Malaikat dan tempat tinggalnya nant di neraka. Kata Bu
Guru, neraka itu panas sekali. Heeee, aku jadi ngerj!"

"Mah,...benar kataku tempo hari, bukan? ujar Pandi pula
tanpa menaleh. Senyumnya tersimpan di balik kebatan kayu
mlam vang dipanggulnya di bahu kanan. Kali ini ia sedikit yvakin
akan perbuatan sikap adiknya vang suka berbohong itu.

Sebetulnya Pandi masih menyimpan rasa jengkel terhadap
adikrya. Gara-gara Amin berbohong, kesebelasan anak-anak
Batakan menderita kalah 0-2 oleh kesebelasan anak-anak
Kandangan Lama. Kejadian itu berawal dari ketidakikutsertaan
Pandi memperkuat kesebelasannya. Seperti hiasanya, hila
Pandi tidak ikut bermain maka kesehelasannya sulit menerohos
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pertahanan  lawan. Sebaliknya, pertahanan  kesebelasannya
dapat dengan mudah dipatahkan kesehelasan lawan. Sare ity
Pandi tidak ikut memperkuat kesebelasannya karena sewaktu
Usman datang menjemputnya, adiknya mengatakan babwa
Pandi sakit. Padahal saat itu Pandi sedang memberi makan si
korek, ayam kesayangannya, di belakang rumah. Pertandingan
tetap berlangsung. Penyerang tengah yvang seharusmya ditermpat
agleh Pandi diganti oleh Darman yang herketerampilan tidak
seberapa. Kata Saman, sang penjaga gawang, daripada tidak jadi
main kiarlah Darman saja tidak ada rotan akar pun jadi. Padahal,
Pandi yakin benar pertandingan sore itu dapat dimenangkan oleh
kesehelasannya. Dalam hal bermain bola Pandi memang disegani
oleh kawan-kawanrya. Keterampilannya membag bola kepada
kawan dan menendang bola ke gawang tidak diragukan lagi. la
memang ujung tombak kesebelasan anak-anak Batakan. Tanpa
keikutsertaannya permainan menjadi kurang bersemangat.

Bila mengingat penstiwa itu ingin rasanya i@ menjewer
adiknya dan memberinya pelajaran supaya jera atau agar ia
mengerti hahwa berbohaong itu selain merugikan diri sendiri juga
merugikan arang lain. Mamun, niatnya itu selalu saja ia urungkan.
la takut kena marah ibhunya.

Apalagi Pandi tahu benar bahwa ihurya past membela Amin,
kendatipun adiknya itu salah. Alasannya, Amin masih kecil, dan
helum barmyak mengert.

"Ah, adikmu masih kecil, Pan. 1a belum berakal."
"Tetapi, kesebelasan kami sangat dirugikan Bul"

"#h, itu soal biasa. Kalah dan memang itu adalah hasil
hiasa dalam hermain. lika kesebelasanmu memang kuat, pada
kesermnpatan lain kalian past hisa menebus kekalahan itul"

Fandi tidak menyahut lagi. Begitulah setiap kali ia berhadapan
dengan iburnya. Selalu saja ibunya membela Amin sehingga Amin
semakin manja saja.

"Pan, kamu harus rukun dengan adikmu. langan kalian malah
hertengkar Avahmu sudah tidak ada lagi. Justru kamulah yang
harus memberi bimbingan kepadanya.”
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Pandi menunduk masygul. Ada temaram di wajahnya. Bila
iburya menyebut-nyebut mendiang ayahnya, teringat alehrnya
sebuah peristiwa setahun yang silam. Peristiwa mengerikan telah
merenggut nyawa ayahnya. Terbayang olehnya, perahu ayahnya
terbanting-banting oleh ombak besar bergulung-gulung di awal
musirn pembarat tahun lalu. Ombak besar yang datang tiba-tiba
membuat ayahrnya terpelanting jatuh dari perahu. Walktuitu Pandi
dan ayahnya hendak menyeberang ke Pulau Datu. Oi tengah taut
hadai menyerang tiba-tiba. Pandi menjerit keras di antara amukan
hadai. Tangannya mencengkeram pinggir perahu sekuat-kuatmya.
Dayung dan peralatan perahu lainmya terlempar jauh. Ayahnya
sudah terbenam di laut setelah timbul tenggelam herjuang
melawan gelombanghesar. Ombak semakin mengganassaja. Ketika
ambak besar dan angin kencang berikutnya memparakparandakan
perahu, Pandi terlompat beberapa penanjak jauhnya. la berenang
timbul tenggelam. Tangannya menggapai-gapai. Untung ada
sekeping papan di dekatnya. Ditangkapnya papan itu dan
dipeluknya erat-erat hingga mengantarnya ketepian. Orang-orang
kampung menemukan dirinya terdampar di pantai dalam keadaan
pingsan.

Rintik air hujan dari langit masih saja bhertebaran. Setibarya
di rumah, ibunya menyambut seperti biasa-hiasa saja. lbunya
menyuruhnya meletakkan kayu-kayu galam itu di belakang rumah,
lalu menyuruhnya mandi pakai sabun. la sendiri lalu menyiang
ikan-ikan peralehan anaknya.

"Tadi lbu mencari saya?" tanya Pandi sambil mengambil
wadah sabun seraya terus berjalan menuju sumur di samping
rumah.

"Iya," betul ibunya singkat.

"Maah, betul bukan kataku tadi?" sahut Amin menimpali.
Wajahnya berseri-seri. "Aku tidak bohong, bukan™

Pandi dan ibunya tersenyum.

"Bukankah lbu sudah tahu kami memancing pepuyu di Padang

Galam sepert biasa kami lakukan sehabis pulang sekolah hila kami
tidak ada kesibukan lain?"
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"lya, sudahlah. Mandilah dahulu. Manti, sehabis mandi ajaklah
adikrmu rmakan. Ibu sudah sediakan nasi dan ikan pepuyu ba-ubar,

"Baik, Bu," sahut Pandi seraya mengguyurkan air surmur ke
tubuhnya. la tidak mandi ke sungai karena jarak sungai dengan
rumahnya cukup jauh.

Tanpa sepengetahuannya, muncul Amin di ambang pintu
dapur dengan tubuh bugil.

"Horee! Aku juga mau mandi agar segar seperti Kakak,"
teriaknya nyaring disertai pula dengan suara tawanya vang lucu.

Sejurus kemudian terdengarlah suara air diguyurkan dan
gelak tawa kedua kakak beradik itu.

"Wah, waah! Kamu mandi lagi, Min? Aduuh, belum sejam tadi
karmu kumandikan," terdengar suara ibhunya dari dapur. Tangannya
masih berlepotan sisik-sisik dan darah ikan pepuyu.

"Ingat, jangan terlalu dekat sumur. Mant air limbahnya
mengotori air sumurl”

"¥a, Bul" jawah keduarya hampir bersamaan. Gelak tawa
mereka kembali terdengar di antara guyuran air.

Sehahkis mandi keduanya berpakaian rapi. Rambut disisir
dengan rapi pula. Sebentar kermudian keduarya sudah duduk di
atas tikar purun menghadapi nasi berlauk ikan pepuyu ba-ubar
Dengan lahap kedua kakak beradik itu memasukkan nasi ke mulut.
Pandi makan sangat |ahap, karena sangat lapar setelah tenaganya
hanyak terkuras di tengah Padang Galam.

Si ihu senang hbukan main melihat anak-anakmya makan
hanyak. la ingin anak-anak itu tumbuh sehat dan pintar agar kelak
dapat membantunya mencari natkah sehari-hari.

Sehahkis makan, dengan santai keduanya duduk bersandar
di mwing panghalat. Kedua kaki diselonjorkan ke depan. lhunya
tersenyum-senyurn. la maklum bahwa anak-anaknya kekenyangan.

"Kamu tadi pagi ke Padang Galam bersama siapa, Pan?"

"Biasa, Bu, bersama Dilah, Saman, dan Samsi,”’ jawabnya
datar.
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"lhu sangat mengkhawatirkanmu."

"Lho, ada apa, Bu! Wengapa lbu tidak seperti biasanyal
Bukankah kami sudah sering pergi ke Padang Galam dan selalu
pulang dengan selamat dengan membawa pulang ikan pepuyu
dan kayu galam untuk jbu?

"Y¥a, yal" ujar ibunya tanpa menoleh. Tangannya sibuk
membereskan piring-piring. "Tadi ketika ibu berbelanja di warung
julak ljah, ibu menyadap pembicaraan Pak Jumberi dengan arang-
orang yvang membicarakan tentang Padang Galam!"

"Ada apa dengan Padang Galam, Bu?"' belum hahis iburya
herujar Pandi sudah melontarkan pertanyaan. Sejenak ia menatap
wajah iburya.

"Kata mereka, sekarang ini Padang Galam tidak aman lagi.
Padang Galam sekarang ditunggu oleh seekor buaya besar
herwarna kuning. Buaya itu suka memangsa manusia. Konaon,
huaya itu buaya jadi-jadian, yakni buaya ingunan Pak lenggot
yang dahulu tinggal di pinggir Padang Galam itu. Dulu semasa Pak
Jenggot masih hidup, buaya itu dipelihara dan diberinya makan.
Sekarang, buaya aneh itu tidak ada vang mengurusirya lag
sehingga mencari makan sendiri."

Fandi mendekati ibunya vang sedang sibuk meneruskan
pekerjaannya. Ditata prya wajah tua yang selama ini diharmatinya.
la seperti tidak yakin kata-katz itu keluar dari mulut ibunya yang
sering memberi petuah-petuah vang mudah dipahami dan
diterima akal pikirannya seperti menolak kabar aneh itu sehingga
terlontar dari mulutnya sebuah pertanyaan.

"Apakah kabar aneh seperti itu bisa dipercaya, Bu?™

"Mengapa tidak, Pan? Kabar ini keluar dari mulut Pak Jumberi,
arang vang selama ini kita harmati karena hbanyak menolong
kehidupan keluarga kita, hahkan orang sekampung. Semua orang
menaruh harmat kepadanya.”

"Tetapi Bu, ini sulit dipercaya. Dari mana datangnya buaya itu?

Seandainya Padang Galam hanya berair selama musim
pembarat saja. Setelah itu, airmya susut dan kering kermbali.
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Tinggal pohon-pohon galam menancap di tanah rawa yang
tersisa hanya lekukan-lekukan tanah berupa telaga kecil yang
airmya tidak seberapa,” Pandi berujar panjang lebar. Kata-katanya
cukup beralasan dan menunjukkan pikiranma sudah semakin
herkembang.

Menyingeung keadaan Padang Galam di musim  panas,
terbayang olehnya hetapa ramai orang berehut ikan-kan yang
terperangkap di telaga kecl. Ada ikan sepat, sepat siam, pepuyu,
haruan, dan lain-lain. lkan-ikan itu menggelepar-gelepar tidak bisa
melarikan din dan dengan mudah dapat dipungut begitu saja.

"Tadi sudah ibu katakan bahwa buaya itu ada buaya jadi-jadian
atau siluman. Jadi, buaya jadi-jadian tidak perlu beranak-pinak.”

"Mah, itulah vang sulit diterima akal, Bu!l"

lburnya hanya mengangguk-angguk sambil terservyum kecut

"Hrmim, karmu semakin pintar karena sudah duduk di sekolah
lanjutan tingkat pertama. Yang paling menonjol, kamu sudah pintar
menentang kepada orang tua.”

Pandi menunduk. Kulit mukarma terlihat kermerah-meraban.
Cradanya berdebar-debar.

"Maaf, Bu. Bukan maksud saya menentang lbu. Saya hanya ingat
kata-kata lbu agar jangan cepat per@ya pada hal-hal yang berbau
takhyul," ucap Pandi dengan suara perlahan.

"Mah, apa kataku t=di? Kamu ini harya pintar menjawah tetapi
tidak mau mengert perasaan arang tua."

Diarn-diam Amin memperhatikan pertengkaran kecil itu. Melihat
air muka iburmya, ia mengerti babwa ibunya sedang marah kepada
kakakrya. Lalu, i@ mendekati kakaknya dan duduk di sampingnya.
Kedua angannya berpegang ke lengan kakakmya.

"Kakak jangan perg ke Padang Galam itu lagi, va? Biar kita makan
tidak herlauk pepuyu ba-ubar lagi juga tidak apa-apa. Bukankah kita
masih mempunyai bamyak persediaan ikan-kan kering," ujar Amin
membujuk kakakrya.

"Mah, dengar ujar adikmu. Pokokmya mulai sekarang, kamu tidak
haoleh lagi memancing ke Padang Galam itu. Berbahaya! Biar kita tidak
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purrya ikan. Biar kita kehahisan kayu bakar Daripada nyawa terancam,
lebih baik kite menahan diri," kata iburma sambil berlalu membawa
piring-piring ke dapur.

Pandi harya menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. Tak
herani lagi ia mengeluarkan kata-kata. Dengan malas ia berdir dan
pergi ke hilik depan. Perbuatan itu dilakukan pula oleh adikmya.

Sambil mencuci piring, masih terdengar suara iburya mengomel .
"Rantai jukung itu nant kuberi germmbok agar kamu tidak bisa
menggunakan jukung itu lagi!"

Sambil berbaring-baring di depan bersama adiknya, Pandi
membayangkan permainan bola mingeu depan. la sudah melupakan
kabar aneh buayasilumanitusertamencoba mengusir amelan-omelan
iburya. Tidak berapa lama kemudian suara iburya tidak didengarnya
lag. Pandi sudah tertidur lelap. Padahal tidak biasanya ia idur siang.

Sementara itu, di luar hujan turun dengan derasnya. Suaranya
gemuruh datar. Sekalisekali terdengar desah hembusan angin
kencang.
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Bagai membakar ilalang kering, cerita tentang adanya buaya
kuning di Padarng Galam menyebar cepat di kalangan masyarakat
selingkung kampung. Siapa yang mulai memantik api berita itu, tidak
segrang pun tahu. Berita itu terus menjalar dari searang ke searang,
dari sehari ke sehari. Bahkan bumburya sermakin bertambah dan
herrmacam-macam pula. Ada yang mengabarkan bahwa buaya itu
penjelmaan dari sehilah keris pusaka yvangtidak dirawat oleh tuannya.
Ada pula yarg meryebutkan babwa buaya itu ujud dan penunggu
Padang Galam yvang muncul karena daerahnya telah dijarah manusia.
Sermua cerita ity berbau alam mistik yang sulit dicerna aleh akal sehat.

Crang-orang yang bergerombol atau berkumpul-kumpul past
rmembi@rakan makhluk aneh itu. 0 warung, di suray, terlebih-lebih di
heranda-heranda rumah di mana ibu-ibu sering berkumpul, baik siang
rmaupun malam berita itu selalu hangat sebagai bahan permbicaraan.
Anak-anak pun merasa terhibur dengan pembicaraan itu.

Angin laut menggetarkan daun-daun nipah yang bamyak tumbuh
di sepanjang pesisir pantai. Suaranya berkitik-kitk teratur seirama
hembusan angin laut vang lepas bercanda.

Pandi, Dilah, Saman, dan Samsi duduk di pasir pantai. Mereka
hercengkerama dengan santai, diteduhi oleh rerimburnan daun-daun
pinus dan nipah. [¥ hadapan mereka terhampar laut lepas sejauh
tatapan pandang. Ombak bergulung-gulung, bergelara menerjang
punggung karang. Gemuruhmya terdengar hingea ke ujung kampung.

Sore itu pemandangan di laut memang harya ombaknya saja
yang bergulung-gulung tidak pernah diam. Sebulan yang lalu, perahu-
perahu nelayan berkeliaran mengulur rempa ke dasar laut, dan
menehar jaring di kedalaman. Klotak-klotok hilir mudik ke tengah dan
ke tepian mengangkut hasil tangkapan.

"Sudah berapa hari ini pekerjaan kita harya main bolag," celoteh
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Samsi sambil bertalak pinggang." Aku sudah sangatingin mengulur tali
pancing.”
"kya, sungeuh membosankan,” sambung Dilah ketus.

"Kita berempat ini tidak berbeda dari perahu-perahu yang
ditarmbat di sana,"sambung Saman pula. Tangannya lurus menunjuk
ke muara sungai. Jaraknya sepenglihatan sebelah timur dari mereka
duduk. [¥ sana tarmpak pershu-pershu nelayan bersandar. Tiang-
tiangrya mencuat tegak ke langit Sungai kedil vang membelah ujung
Batakan bermuara di situ. Penduduk menyebut muara sungai it
Iuhara. Pada musim menangkap ikan, di Muharainilah berbagai jenis
ikan diperjualbelikan.

"Hrrmm, ini sermua gara-gara berita buaya aneh ity," ujar Pandi
jengkel. “Akibatrya, orang tua tidak mengizinkan lagi kite pergi
memancing ke padang itw."

"hu dapat kita maklumi. Mana ada orang tua membiarkan
anakrya dimakan oleh buaya?"' Saman ikut angkat bicara. Tetapi,
apakah engkau percaya adarya makhluk penungeu Padang Galam
i

"kya, aku percayal”

IMendergar jawaban Pandi ketiga sahabatma menertawakan.

"Jadi, selama ini harya omong kosong sikapmu saja yang tidak suka
pada akhyul," ujar Dilah sambil terkekeh-kekeh.

"Apakrya jago tembak kit ini takut digigit buaya," sambung
Sarman sambil menepuk-repuk punggung Pandi.

"Hei, mengapa kalian menerawakan aku? Aku tidak bergurau.
Penunggu Padang Galam itu adalah ikan pepuyu, haruan, sepat, dan
kodok," sambut Pandi dengan sikap lucu. Tetapi, aku tidak percaya di
situ ada buaya."

"&h, kamu hisa saja, Pan. Kami kira kamu benar-benar percaya
pada makhluk itu. Kalau begitu tertawaan kami tadi dibatalkan," kata
Samsi yang disambut dengan tertawaan pula.

"&h, sudahlah. Kalau hanya kita berempat yang tidak diizinkan
memancing ke Padang Galam," Pandi berujar.

Iendengar ujaran Pandi, Sarmsi merasa tertantang, lalu katanya,
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"Kalau begitu kita harus selidiki siapa gerangan penehar pertama
herita itu! Kita buktikan bahwa berita itu bohong. Juga kit
huktikan kepada orang tua kita agar mereka yakin Padang Galam
itu aman.”

"Agarkita bisa memancingsepert biasa,” Oilah mermyambung.
Tangannya digerak-gerakkan seperti sedang mempermainkan
tantaran unjun. Memang benar kata orang, hila memancing
sudah menjadi kesenangan, gatal rasanya tangan hila lama tidak
memegang pancing. Begitulah rupanya perasaan yang menjangkiti
keempat anak nelayan itu.

"Hebat kamu, Sam," Pandi memuji disertai acungan
jempolmya.

"&h, simpan dulu pujianmu, Pan. Yang penting mulai sekarang
kita harus mulai melacak siapa gerangan penehar berita itu."

Oilah merapatkan dudukrya ke sisi Pandi. Kernudian, dengan
sangat perlahan dan hati-hati ia berkata, "Menurut cerita kakakku,
surmber berita itu berasal dari Pak Jumberi."

"Haaa? Pak Jumberi?"' seru Saman dan Samsi keheranan.

"Sssst! Jangan terlalu keras!" Dilah cepat mengingatkan kedua
termannya. Jari telunjuknya ditempelkan di ujung mulut.

Pandi duduk dengan tenang. Selembar seryum tersungging
di bibirmya. la teringat pertengkaran kecil dengan ibunya beberapa
hari lalu. lbunya pernah mengatakan bahwa berita itu disadapnya
dari Pak Jumberi sewaktu ihunya berbelanja di warung julak ljah.
Berarti sudah ada dua sumber yang telah menyebutkan nama Pak
Jumberi sebagai pelakunya. la adalah seorang warga kampung
yang terpandang karena kekayaannya. Tetapi, bagaimanapun
juga keterangan itu merupakan masukan yang harus ditampung,
kendatipun keraguan lehih banyak menguasai dirinya.

"Rasanya tdak mungkin sama sekali kalau Pak Jumberi yang
melakukan," kata Samsi.
"¥a, tidak masukakal," Samsi menimpali." Beliau adalah arang

kaya danterpandang. Apa untungnya bagi beliau menyebarluaskan
herita itu? Apalagi berita itu hanya untuk menakut-nakut orang.”
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"Benar! Coba lihat ke sanal” ujar Saman sambil menunjuk ke
IMuhara." Berpuluh-puluh perahu dan klotok vang tertambat di
sana semuanya milik beliau."

"¥a, yang kutahu tidak sebuah pun di antara berpuluh perahu
itu milik orang tua kita, apalago klotok. Ha..ha..ha!" samsi ikut
herkilah disertai derai tawanya yang lucu.

Crang tua mereka memang belum memiliki perahu yang
kokoh dan bagus, apalagi perahu bermesin atau klotak. Selamaini
nelayan kecil seperti orang tua merekalah yang menghela klotok
Pak Jumberi, tentu dengan cara sewa atau juga bagi hasil.

Fenghasilan nelayan yang memiliki klotok sendiri tentu
herbeda dengan nelayan kecil yang hanya mengandalkan tenaga
kasar. Bagi mereka vang memiliki klotok berarti tergolong orang
kava dan terpandang. la cukup duduk-duduk di rumah menunggu
nelayan-nelayan kecl mengantar uang. Sementara nelayan yang
hanya bermodal dengkul harus puas dengan upah atau bagi hasil.
Kalaupun nelayan kecdil itu berhasil mengangkut tangkapannya
sendiri ke darat, itu pun hasilnya tidak seberapa. Perahurya kecil,
dan tidak mampu menjelajah ke tengah laut. Selain itu, peralatan
mereka yang sangat sederhana tidak mampu menjaring ikan-ikan
hesar.

Dahulu semasa masih hidup, ayah Pandi selalu berupaya
menyisihkan sebagian dari pendapatannya untuk membeli perahu
mesin. Mamun sudah terhilang musim maksud ity belum juga
terkabul sampai ayahnya terkubur di laut.

Perahu dan nelayan memang bagaikan dua sisi uang logam
vang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Tanpa perahu, nelayan
tidak hisa menjarah laut. begitu juga tanpa nelayan, perahu tidak
akan meniti gelombang dan tidak memberi hasil.

Melayan seperti itu rata-rata sulit meningkatkan taraf hidup
keluarganya. Selain kurangnya sarana yang ada pada mereka,
para tenghkulak juga kut menjerat leher dengan memasang
harga seenaknya. Masib mereka memang tidak mampu menebus
kekuasaan para tenghkulak pemegang uang.

"Orang tua kita memang hanya nelayan kecil vang tidak
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mempunyai klotok sendir selain perahu kecil yang sudah tua pula,”
gumarn Samsi. "Hrmmm, aku belum hisa membayangkan ayahku
marmpu membeli klotok."

Samsi mengorek-rgorek pasiv dekat kakinya dengan ranting.
Wajahrya sedikit murung seperti langt mendung la membayangkan
penghasilan ayahnya yang tidak seberapa dengan harga sebuah
perahu mesin yang jutaan rupiah.,

"Tetapi kita masih bersyukur, Ada ak Jurmberi yang menyediakan
perahu dan klotok untuk orang tua kita,"ujar Dilah membesarkan hati
sahabathya.

"Betul, [Hl. Coba andaikata tidak ada pershu-perahu Pak Jumberi,
susah juga arang tua kita mendapatkan ikan yang banyak.

Iemang bhesar kecilnya perahu yang digunakan dan kelengkapan
peralatan menangkap ikan sangat menertukan banyak sedikitrya
peraolehan. 0N samping takaran rezeki masing-masing arang, perahu
vang hesar dan kukuh mampu menjelajahi daerah-daerah perairan
yang harmyak ikanmya. Begitu pula peralatan yang lengkap, sepert
rempa lebar dan panjang akan mampu menjangkau ke kedalaman
laut. D0 situ banyak ikan berkeliaran dan bersarang, sepert kakap,
tonghol, bidukang, pari, dan telang. Rempa tatal atau jaring berlobang
dapat menjaring udang indu. lenis udang kecil vang menjadi buruan
primadona para nelayan. Udang ini konon menjadi salah satu
komoditas ekspor ke Megara lepang. Tidak heran kalau hargama
mencapai dua belas ribu rupiah per kilogram.

"Pernah suatu hari Pak Jumberi datang ke rumah kami. la
herbincang-hincang dengan ayahku tentang niatnya hendak membeli
hasil angkapan esok hari. Mula-mula ayahku menaolaknya. Tetapi Pak
Jrnberi tetap bersikeras menyerahkan sejurnlah uang. Karena ayahku
hutuh uang, ya diterima saja uang itu. Meskipun ikan-ikanma masih
herkeliaran di laut, uangrya sudah digenggam. Hebat bukan?' Samsi
rmenceritakan cara jual beli Pak Jumberi dengan ayahnya suatu ketika.

"Eh, ayahku juga pernah menerima uang demikian dari Pak
Jurmberi, ketika hendak membelikan baju seragamku. Padahal dua
hari kermudian baru ayahku turun melaut. Kata ayahku, tentu saja
harga ikannya jauh lebih murah. Tetapi bagaimana mungkin menjual
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ke orang lai, sementara Kotok dan peralatanmya milik Pak Jumberi
herbisnis ikan.

"¥ah, hegitulah kesusahan yang dihadapi nelayan kecl sepertd
orang tua kita. Tidak wndukrya mereka bamyak terikat dengan orang
herduitsepert Pak Jumnberi. Tidak bebas!" kilah Pandi.

"Tetapi setidakrya kita berterima kasih juga kepada Pak Jumberi
vang menyediakan pershu-pershu untuk melaut”" kats  Dilah
kernudian.

"He, he,he,...kita akan lehih berterima kasih lagi seandairya Pak
Jurmberi harmya sekedar menyewakan klotok atau meminjami modal
tanpa bunga vang mencekik leher serta tidak menekan harga seenak
perut, "Pandi memahut," Coba bayangkan, harga yang ditentukan
oleh Pak Jumberi separuh dari harga pasaran. ltu karena beliau
memperhitungkanma dengan hutang sehingga dapat menetapkan
harga seenaknya. Untung kalau perolehan masih bersisa setelah
dipotanghutang. Kalautidak ada | ag, terpaksa kita gigit jari. Kesusahan
akan tetap herlanjut, sebab hutang baru terpaksa harus digali pula!”

"Apa yang dikatekan Pand itu benar" Saman menyela. "Aku
sekarang baru mengert kalau cara Pak lurmberi it merugikan nelayan
kecl seperti orang tua kita. Agaknya cara itu pun telah menjadi
kehiasaan. WMereka sermua sepert tertidur lelap atau barangkali sudah
terlanjur menerima cara itu dan tidak berdaya."

Saman bangkit dari duduknya dan berdiri membelakang ketiga
sahabatrya. Sarot matamya @jam memandang ke Muharg, tempat
herpuluh perahu Pak Jumberi bersandar Seolah ia baru tersadar dari
sebuah mimpi buruk,

"Huuh! Sampai kapan orang tua kita harus memeras keringat di
bawah terik matahar di tengah laut. Tetapi sesampai di darat jerib
payah mereka harya tersisa sedikit?"

"Eee., jangan marah, Man. Aku khawatir mant kepalamu
dirmasuki buaya kuning. Eh, maaf, maksudku... setan. Mant perahu-
perahu Pak Jumberi yang ada di sana kauhancurkan sermua,” ujar
Pandi berkelakar. Ujarrmya itu disambut oleh ketiga sahabatrmya dengan
ledakan tawa. Pandi mermang pintar menciptakan suasana tegang
menjadi santai kembali. Setelah gelak tawa kawannya mulai reda,
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Pand melanjutkan, "Semua masalah ini merupakan tantangan bagi
kita dan harus kita pecahkan bersama-sama. Tentu saja diperlukan
kepala dingin dan waktu yang panjang. Bukankah kita ini masih anak-
anak di mata mereka? Cara bergikir kita ini belum tertu hisa diterima
oleh granglain. Kendatipun kita berada di pihak yang benar, orang bisa
saja dengan mudah meremehkan kia!"

Sejenak tidak terdengar suara dari ketige sahabathya. Mereka
menaruh perhatian pada dua masalah yvang baru mereka hincangkan.

Tidak mereka sadari matahari terus merayap turun. Udara terasa
mulai dingin. Mendung menggantung, tetapi tidak begitu tehal.
Sehentar kermudian angin menepisnya entah ke mana sehingga langt
sedikit cerah.

Tika-tiba mata Dilah tertuju pada sesuatu di kejauhan. Lantas ia
herdiri dan mengawasi dengan lehib cermat.

"Hei, coba kalian lihat ke sanal Ada seseorang menuju kemari.”

"Bukankah ity Pak Jumberi?" Dilah mencoba menduga-duga.
Beberapa saat lamanya matanya tidak berkedip mengawasi. Urtuk
meyakinkan siapa gerangan arang yang datang.

Iendengar nama itu disebutkan yang lainnya terkesiap. Sejenak
tidak ada yvang berujar lagi.

Crang itu terus berjalan. Sekali-sekali i@ tidak twmpak oleh
pandangan karena terlindung kerimburan turmbuban bakau dan
nibung vang berderet sepanjang jalan kecil itu.

"Coba lihat. Apa kataku tadi? Pak Jumberi!" Dilah meyakinkan
kawan-kawannya dengan suara hampir tidak kedengaran.

"Ssst! Jangan hicara tentang jual beli ikan dan buaya kuning yang
tidak masuk akal itu lagi," Pandi mengingatkan ketiga sahabatmya.
Lartas ia mengalihkan pernbicaraan ke masalah permainan sepak bola
kernarin.

Beberapa saat kermudian Pak Jurmberi sudah berdiri di hadapan
mereka. Lelaki itu bertubuh tinggi besar dan berkurmis lebat Wajahmya
khas. Kacamatarya herbingkai tanduk yang bertengger di atas
hidungrya yang besar. Sermua orang selingkung kampung kenal karena
kekayaanrya. Orang memberinya gelar Bas Klotak karena ia bharyak
rmemiliki Klotok atau perahu mesin. Selain itu, orang jugs Mmengenal
karena watakmya yang sering bertindak keras dan kasar, terutama
kepada siapa saja yang bertentangan dengannya.
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Sedon g Mengidaty arok Mok usie secmur kolfion.”
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"Hei. Kalian rupanya. Sudah sore begini masih jugs kalian
herkeliaran," tegurnya lebih dulu dengan suaramya yang berat. "Apa
vang kalian kerjakan di sini ™

"Ah, kami hanya membicarakan kesebelasan kami yang sering
kalah," ucap Pandi mewakili kawan-kawanmya.

"Benar, Pak. Kemarin kami kebobolan dua  hiji,"  Samsi
menambahkan.

"(Oh, untuk apa membicarakan kekalahan? He, he he he...," Pak
Jurmberi tertawa-tawa seraya melepas kacamata dan mengusap-
usapnya dengan ujung baju.

"Betul, Pak," sahut mereka serempak.

"Kami malu hesar, Pak," seru Dilah diserai gelak awa kawan-
kawanmya.

Pak Jumberi ikut terkekeh-kekeh. Lelaki berusia lima pulub
tahurman itu mengeluarkan rokok kretek dan memyulutria. Asap
kekuning-kuningan mengepul-ngepul lewat lubang hidungrya.

"Waah, kalau begitu kalian harus rajin berlatih agar bisa menebus
kekalahan itu."

"Benar, Pak. Kami memang akan herlatih untukmembalas
kekalahan itu." kerbali Pandi sepert juru bicara.

"Maah.... begitu. lku baru berrmanfaat daripada bersenda gurau
atau kelayapan ke termpatternpat berhahaya seperti Padang Galam.
Kalian sudah mendengar sendiri, bukan?"

Keemnpat anak mengangguk seperti diperintah.

"Sekarang Padang Galam sudah tidak aman lag. Seekar buaya
hesar berwarna kuning ada di sana. Konon buaya itu wujud dari
penunggu Padarg Galam yang sedang mengdam anak rmanusia
seumur kalian."

Dulu orang mengenal Pak Jumberi dengan sebutan Bos
Sawmill. Sebuah gelar yvang pada mularya masyarakat sendiri
tidak tahu artinya. Gelar itu melekat sejak itu mendirikan sebuah
pabrik penggergajian kayu atau lehih populer disebut sawmill.

Pak Jumhberi sendiri sebetulnya bukan penduduk asli Desa
Batakan. Beberapa tahun yang silam ia datang ke desa inj
dan memperkenalkan diri sebagai grang perantau yang ingin
menumpang hidup. Penampilannya menarik. Dengan senang
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hati penduduk menerimanya sebagai warga desa, terlehih-lebih
setelah ia berhasil mengawini keponakan kepala desa.

Pohan-pohon galam berukuran besar yang banyak terdapat di
pinggiran Desa Batakan rupanya membuat akalnya jadi panjang.
Dengan sedikit modal dan kepintarannya, ia berhasil mengerahkan
pemuda-pemuda desa menebang galam-galam berukuran besar.
Dalam waktu singkat ja telah banyak mengumpulkan kayu-
kayu itu berupa kayu gelondongan. Seperti sudah direncanakan
sebelummya, ia mendatangkan mesin untuk memproses kayu
gelondongan itu menjadi kayu masak.

Sehulan setelah pabrik penggergajian itu berdir. la berhasil
menjalin hubungan dagang dengan pengusaha-pengusaha kayu
dari Pulau Madura. Sejak itu kapal-kapal layar orang Madura
terlihat bersandar di Muhara. Bisnis kayu yang mendatanghkan
untung besar itu berlangsung bertahun-tahun. Entah berapa ribu
batang kayu galam dibabat, diproses, dan dikirim ke Madura. Pak
Jumberi telah menjadi orang terkaya di desa ini. Keberadaannya
sermakin berpengaruh.

Urmumnya masyarakat merasa senang dengan dibangunrya
pahrik kayu itu karena pabrik penggergajian itu menjadi sumber
rezeki baru bagi pendudukyang selama ini hanya menggantungkan
nasib pada menangkap ikan di laut. Betapa tidak! WMasyarakat
merasakan penghasilan keluarganya lehih baik daripada biasanya.
Pabrik penggergajian itu membuka lapangan pekerjaan yang
heraneka ragam, terutama bagi kaum lelaki, mulai dari pekerjaan
menebang, mengangkut ke lokasi penggergajianhingga memproses
dengan mesin, dan menjadikan kayu masak berupa keping-keping
pagan dan halokan. Semua pekerjaan ity memerlukan pekerja
vang tidak sedikit setiap harinya, tidak terkecuali pada musim
pembarat sekalipun. Musim paceklik berlangsung di laut tetapi di
darat musim panen tetap berlangsung.

Akhirnya, batang hatang galam di pinggiran desa sudah
herkurang jumlahnya. Sinar matahari dapat leluasa menerohos
celah-celah perkampungan. Begitu juga angin laut yang terasa
semakin keras memukul-mukul dinding, dan menyibak-nyibak atap
rumah. Tetapi, orang-orang seperti tidak peduli lingkunganmya
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terancam rusak. Semuanya bagai larut dalam mimpi indah
hertabur rupiah. Mereka herlomba memburu batang-hatang
galam meskipun lokasinya sudah jauh dari termpat tinggal mereka.
Berpuluh-puluh glendeng setiap hari hilir mudik menganghut
kayu gelondongan. Akibatrya, beberapa ruas jalan rusak berat
karena lindasan ban-banmya yang bergig kasar serta apak-tapak
kaki sapi. Apalagi bila musim penghujan jalanan hancur bagai
kubangan kerbau.

Mamun sayang, malang tidak dapat ditolak dan untung Bk
dapat diraih. Sepandai-pandai menyimpan benda busuk, suatu
sagt akan tercium orang juga baunya. Rupanya, kendatipun jauh di
desa terpencil, deru bising gergaji mesin terdengar juga aoleh pihak
herwajib. Serombongan polisi dan petugas Dinas Kehutanan suatu
hari datang ke Desa Batakan. Mereka datang dalam rangka operasi
penertiban pabrik kayu atau penggergajian liar,

Pabrik kayuyang dikelala Pak Jurmberi tidak memiliki izin usaha
resmi dan pemerintah. Kayu-kayu galam yvang diproses semuanya
tidak mempunyai dokumen atau surat-surat keterangan yang
sah. Berdasar bukti-bukti itu pabrik milik Pak Jumberi dinyatakan
dilarang beroperasi. Beribu-ribu kubik kayu gelondongan dan kayu
masak disita oleh pemerintah.

Pak Jurnheri diajukan ke pengadilan untuk
mempertanggungjawakkan perbuatannya. Ia dituduh
menggerakkan masyarakat melakukan penebangan  liar di
hutan milik negara ketika pemerintah sedang gencar-gencamya
membangkitkan  kepedulian  rakyat terhadap pemeliharaan
lingkungan hidup. Akhirmya, Pak Jemburi sempat meringkuk di
penjara beberapa bulan lamanya di samping membayar sejumlah
denda yang tidak sedikit.

Sejak peristiwa itu, masyarakat telah beberapa kali diberi
pengertian oleh petugas dari kantor Kehutanan tentang
pentingnya memelihara lingkungan serta memberi pengertian
hahwa hutan adalah milik negara. Hutan hanya boleh diusahakan
dengan memperhatikan keseimbangan alam. Produksi hutan
harus dimanfaatkan untuk kepentingan rakyat, bukan untuk
kepentingan sesedrang atau pribadi.
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Berangsur-angsur  masyarakat  mulai mergert, babwa
permbabatan hutan seperti yang dilakukan Pak Jumberi itu merusak
lingkungan hidup manusia sendiri. Sebab, penehangan hutan tanpa
izin resmi cenderung hamya untuk mengeruk keuntungan pribadi
semata tanpa mempedulikan perermajaan hutan itu kermbali,

Tetapi, tidak sedikit pula di antara masyarakat yang masih belum
rmau mengerti. Kelompok itu adalah orang-orang yang mengutamakan
kepentingan divi sendiri tanpa ada rasa peduli pada lingkungan
sekitarrmya. [N samping daya tanggap mereka yang memang masih
rendah, rata-rate mereka hanya mengemyam pendidikan sampai
sekolah dasar

Berjam-jarm keermpat anak itu berbincang-hincang tidak terasa
hari sudah semakin sore. Matahari terus merayap menghampiri kaki
largit, tetapi masih juga mereka asyik mendengarkan ujaran-ujaran
Pak Jumberi. Mermang sungguh bagus isi nasihat orang tua itu. |a
herbicara dengan sikap menyenangkan, bagai searang guru kepada
rurid-rmur drya. Sulit dipercaya kalau Pak Jurmberi pernah meringhuk
di balik terali besi karena perbuatannya yang tidak terpugi.

Sore ini ia tampak sangat akrab dengan anak-anak itu. Sikap
seperti itu tidak pernah ditunjukkanma sehelumma. Sepertinga i3
sudah betul-betul tobat.

"Barangkali ada saran dari Bapak agar kesebelasan kami minggu
depan bisa menebus kekalahan itu?" pancing Pandi mengharap.

"Ah, saya terlalu bodoh mengenai sepak bola. Tetapi, rasanya
saya dapat membantu agar kalian giat berl atih."

"Apa itu, Pak™ desak Samsi.

"Besok saya akan pergi ke kota. Akan saya belikan kalian sebuah
hola baru."

"Horeeee!" anak-anak bersorak kegirangan.

"Sudah lama kami mengidam-idamkan bala baru, Pak. Bola yang
ada sudah butut. Kami benar-benar berterirma kasih, Pak," ucap Pandi
penuh rasa harrmat

Lelaki itu hanya terseryum sambil menghembus-hembuskan
asap rokokmya.
"Mah, anak-anak sebaikrya kalian pulang dulu. Bukankah hari
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sudah sore benar? Mant orang tua kalian ribut-ribut menari. WMereka
meryangka, kalian perg ke Padang Galam i lag. Anak yang haik
adalah anak yang tidak mermbuat cemas orang tuanya.”

"Ah, kami tidak berani lagi perg ke Padang Galam itu, Pak. Mara
ada arang ingin dirmakan buaya?" ujar Dilah seraya berdiri meregang-
regang ototrya karena penat.

Keempat sekawan itupun mulai beranjak meninggalkan pantai,
sermentara Pak Jumnberi masih berdit tegak dengan senyum merekah,
Tarmpak ada kepuasan tersendiri baginya sore itu, seperti senyurmmya
ketika menerima kebatan uang dari hasil penjualan ikan-ikan.

"Hari ini aku melihat sesuatu yvang aneh pada diri Pak Jumberi,"
ucap Pandi sambil mengayunkan langkahma ketika mereka sudah
agak jauh.

"Aku jugs,"” sambung Dilah dan Saman.

"Ya, mengapa Pak Jumberi begitu rmamah kepada kita hari ini?
Padahal, dua hari yang lalu ia memarahi kita gara-gara bola vang
ditendang Pandi hampirmengenai PakJumberi ketika ia lewat," kenang
Samsi sambil menendang-nendang pasin Pasir yang ditendanghya
herhamburan ke sana-kemari.

"Benar, ia tidak seperti hiasanya. Biasanya ia tidak begitu suka
kepada anak-anak. Paling-paling ia senang kepada nelayan-nelayan
kecil," sarmbung Dilah pula seraya tertawa lepas.

" Ay, kita tunggusaja narti. Apakah betulia mau memberi kita bola
baru atau hanya angan-anganmnya saja ingin jadi orang dermawan,”
Sarman ikut berkilah yang serta mera disambut oleh gelaktawa teman-
termanmya.

Seiring ayun langkah kaki-kaki telanjang anak-anak nelayan
itu, rmatahari tenggelam sedikit demi sedikit. Akhirmya, matabari
meryelinap di balik kerimbunan  pucuk-pucuk galam. Tinggal
cahayanya yang memhbias menyapu langit dengan warna merah saga.
Crari kejauhan tampak Padang Galam hanya seonggok bayang bagai
sebuah lukisan abstrak yang menyimpan selaksa misteri.

26

ép

P LTCH Cal P L P Talx Ptk



S’ ebvak Qongang dari R atel

Hari ini, hari Minggu, anak-anak memanfaatkan hari libur dengan
sepuas-puashya. Ada yvang bermain bola, bermain layang-layang, atau
paling tidak berkumpul -kumpul bersendau gurau. Pada musim melaut,
anak-anak hiasarya memanfaatkan hari liburnya dengan bekerja. Ada
vang mengambil upah menyisik ikan. Ada pula yang perg menyuduk
udang di sepanjang pesisir pantai. Udang-udang sebesar hilah [idi itu
mereka jual kepada Ming Huban. Ning Huban mengolahnya menjadi
terasi atau di daerah ini disehut acan. Uang hasil perolehan lumayan
untuk jajan di sekolah.

Seperti kermarin, keempat anak itu berkumnpul lagi. Kaliini mereka
berkumpul di beranda depan rumah Dilah. Mereka duduk-duduk
herhincang di sebuah bangku panjang. 0¥ hadapan mereka ada sebuah
rmeja. O atasmya terhidang air teh hangat dan ubi rebus yvang masih
mengepul -ngepulkan uaprya. Aramanya mengundang selera: Cuaca
agak cerah, walaupun dari kejauhan tampak mendung mengintai di
balik Bukit Timah.

"fyol Kita sikat saja ubi ini, mumpung masih hangat," Samsi
herseru kepada kawan-kawanmya. la mengambil sepotong. Tetap,
tiba-tiba wajahrya meringis karena jari-jari tanganmya kepanasan.

Ielihat kelakuan Samsi, ketiga kawannya tertawa geli.

"Hei, Sam, itu namanya bukan ubi hangat, tetapi ubi panas.
Sebaikrya ubi panas itu kamu telan saja, hiar cacing-cacing yang
hersarang di dalam perut gendutrmu mampus semua,” seru Dilah
mengolok-olok lantas disambut gelak tawa kawan-kawanmya.

lbu Dilah vang sedang mengaryam tikar purun di serambi depan
ikut pul a tertawa melihat tingkah laku keempat anak itu. la tak merasa
khawatir anak-anak akan bertengkar. la t5hu benar babwa keermpat
hersahahat itu selalu rukun.

"Huss! Enaksaja menuduhku cacingan: Aku sehat-sehat sajal balas
Sarmsi mermbela dirl seraya membusungkan dada dan mengacungkan
kedua tinjurya ke atas.
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la memang memiliki bentuk tubuh yang jauh berbeda dengan
ketiga sahahatrya. Badannya gemuk, perutnya besar. O sekalahia
sering dipanggil si Gendut, terutama oleh siswi-siswi yang senang
menggodarya. Samsi tidak pernah marah atau tersinggung karena
ia sendiri senang bercanda.

Rupanya suara gaduh dari anak-anak itu mengundang
perhatian kakek Dilah. Kakek Dvlah sejak tadi duduk merajut jaring
di hilik belakang. ltulah pekerjaan yang dapat dilakukanmya pada
usia lanjut. Bagi Oilah kakeknya itu dulu adalah seorang pelaut
ulung. Menurut cerita kakeknya sendiri ia pernah terperangkap
dalam badai. Berkat keterampilannya di laut, ia dapat
menyelamatkan diri meski perahurnya pecah berkeping-keping
aleh amukan gelombang.

Anak-anak senang berhincang-hincang dengan orang tua itu.
la suka mendongeng. Menurut Dilah pula, kakeknya itu seorang
pendongeng vang hebat. Banyak dongeng menarik darinya,
terutarma dongeng-dongeng dari daerah Kalimantan Selatan,
seperti s Jinglur, Mini Yaksa, Ming Randa Balu, Ming Kurungan,
Gunung Batu Laki-Batu Bini, dan lain-lain.

"Wah, waaah..., sedang apa kalian, cucu-cucuku?" sapa kakek
Cilah yang sudah berdiri di ambang pintu.

"Kami sedang pesta ubi rebus, Kek," ujar Samsi berseloroh.
Iulutrya masih mengunyah uhbi rebus.

Kakeknya tertawa terkekeh-kekeh sambil menepuk-nepuk
pUREEUNE Samsi yang bungsur.,

"fyo, Kek, kita duduk-duduk di sini," ajak Dilah seraya
mengegandeng lengan kakekrya. 5i kakek menurut saja. Jalannya
agak terbongkok-bongkok. Wajahnya yang keriput berhias kumis
dan jenggot putih selalu menebar senyum. Sikapnya ramah dan
sahar sekalipun anak-anak sering menggodanya.

"Kalian tidak memancing ke Padang Galam lagi, ya ™

"Hee...Kakek, sudah gaharu cendana pula, sudah tahu
hertarya pula. Apa kakek senang melihat kami dimakan buaya
aneh itu?"' ujar Samsi dengan tingkah yang lucu.
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Kakekrya tertawa terkekeh-kekeh hingga tampak giginya
yang tinggal dua buah. Tangannya merogah saku piyvama yang
dikenakannya, lalu mengeluarkan pipa cangklong  beserta
ternbakau. Beherapasaat kernudian orang tua itu sudah larut dalam
kenikmatan tembakau kesukaannya. Asap kehuning- kuningan
mengepul bagai cerohaong klotak.

Sementara kakek itu asyik dengan pipa cangklongmya, anak-
anak juga sibuk dergan ubi rebus yang panasnya mulai berkurang.

"Kek, omong-omong...apakah benar buaya kuning itu ada?
ucap Samsi perlahan tanpa menaleh kepada yang diajak hicara.

Sementara itu, Dilah tampak sibuk menuangkan air teh ke
pelas-gelas.

Kakek belum menyahut. Senyumnya tersungging samhil
mengisap pipa yang terbuat dantanduk kijang. Asap berbausengak
mengepul di sekitar kepalanya.

"He,he,hee..., sayang aku tidak bisa menjawah pertanyaan itu,
Sam. Tetapi, kalau bercerita aku bisa. Kalian mau mendengarkan
ceritaku tentang buaya?"

"Oh, tentu, Kek," jawab anak-anak serempak.
"Baiklah!"

Kakek memperbaiki sikap duduknya, Lalu, ia mulai bercerita.
Anak-anak duduk membentuk setengah lingkaran.

"Pada zaman dahulu, di sebuah kampung yang bernama
Kelua, hiduplah seorang tokoh vang disegani karena kesaktiannya.
Mamanya Datu Kertamina. la juga dikenal sebagai Datu Buaya
karena kepandaiannya memuja atau mencipta buaya dari pelepah
myiur. Buaya itu dikenal sebagai buaya pujaan atau buaya jadi-
jadian. Konon, buaya-buaya pujaan itu dipeliharanya dan diberi
rmakan secara teratur berupa sesajian nasi ketan dan telur. Setelah
diberi makan makhluk silumanitu disuruhmya memburu orang atau
memkbela dirinya dan grang-orang yang bermaksud jahat. Buaya-
buaya itu mengintai buruannya melalui sungai-sungai. Konon,
karena itulah para po-efiren tdak berani membunuh buaya-buaya
di sungai, takut kena murka Datu Kertamina yang terkenal sakiitu."
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Kakek berhenti sejenak. la menghela nafas; lalu menghirup
air teh yvang mulai dingin. Anak-anak duduk terkesima. Cerita yang
satu ini memang helum pemah mereka dengar

"Saya teruskan?" ucap kakek parau,
"Oh, tentu Kek," jawab anak-anak beramai-ramai.
Kakek itu pun mulai bercerita lagi.

"Suatu  ketika Datu Kertaming bertandarg ke rumah
sahabatnya di Kandangan, waitu Datu Kandangan. la adalah
segrang datu yang juga terkenal memiliki kesakbtan. Ketika sudah
tinggi hari, Datu Kandangan bermaksud menjamu tamunya makan
hersarma. Untuk tidak mengecewakan sahabatnya yang datang
dari jauh, terlehih dahulu ia menanyakan masakan gerangan yang
disenangi Datu Kertamina. Datu Kertaming menjawab bahwa ia
senang gangan paku yaitu sayur paku, sejenis pakis, vang banyak
tumbuh di bawah pohon-pohon kelapa. Rasanya cukup enak.
Tentu saja Datu Kertamina merasa senang membayang-bayangkan
habwa ia akan makan enak gangan paku kesukaanrmya. Tetapi,
keryataan tidak seperti yvang dibayangkan semula. Gangan paku
yang terhidang adalah paku besi, yvaitu paku yvang hiasa digunakan
untuk membangun rumah. Datu Kandangan mempersilakan makan
kepada sahahatrya. Mula-mula Datu Kertamina merasa ragu-ragu.
Tetapi, begitu melihat Datu Kandangan memakan paku itu dengan
labaprya hilanglah rasa takut dan keraguannya. Paku besi yang
diduga oleh Datu Kertamina keras, termyata lemah lembut sepertd
halnya gangan paku buatan istrinya. Kedua datu itu pun makan
dengan lahapnya karena perut mereka lapar Telah berpiring-
piring Datu Kertamina makan gangan paku besi. Perutnya sudah
terasa kenyang. Akhirmya, ia pun bersiap-siap hendak pulang ke
kampungrya. Tetapi, ketika Datu Kertamina melangkahiwatuntiba-
tiba perutnyaterasa sangat sakitseperti ditusuk-tusuk benda tajam.
la sadar dan yakin hahwa paku-paku besi yang ada dalam perutnya
telah mengeras akibat ulah sahabatnya. Datu Kandangan memang
terkenal pandai menidurkan dan membangunkan semangat
hesi, atau melemahkan dan mengeraskan besi. Datu Kertamina
mengerang kesakitan. la minta talong kepada sahabatrya.
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Begitu D'atu Kandangan memegang perut Datu Kertaming, rasa
sakitrya hilang seketika. Datu Kandangan menjamin paku-paku ity
tidak akan mengeras lagi hingga buang hajat.”

"Kasihan Datu Kertaminal" gurmam Samsi.

"Iva, Datu Kandangan iseng tetapi sudah keterlaluan. Kepada
sahabat sendiri begitu tega," ujar Saman pula.

Kakek meneruskan ceritarya, "Mah, suatu ketika pula Datu
Kandangan datang ke rumah Datu Keraming di Kelua. la berniat
membalas kunjungan  sahabatya termpo hari. Lama mereka
herbincang-hincang sebagaimana layakrya dua sahabat vang lama
tidak herternu. Sebelum pulang, Detu Kandangan dijamu makan
yang merupakan adat kekeluargaan orang Banjar. Beragam hidangan
telah dihidangkan oleh istri Datu Kertamina, Semuanya enak-enak,
tetapi tidak ada masakan aneh sepert yvang disuguhkan oleh Datu
Kandangan dahulu. Setelah perutrya terasa keryang, Datu Kandangan
bermaksud pulang. la mohon dir kepada sahahatnya. Hamun, begitu
Datu Kandangan melangkahi watun ia dihadang oleh berpulub-
pulub buaya besar. Buaya-buaya itu merayap di halaman. kMulutrmyga
menganga lebar seperti siap hendak menerkam mangsa. Datu
Kandangan berteriak minta tol ong kepada sahabatrya. Datu Kertaming
hanya tersermyurm-seryum. Dengan melambaikan tangan kanannya ke
arah halaman rumah, buaya-buaya itu telah leryap dari pandangan
mata. Yang terlihat oleh Datu Kandangan hanyalah pelepah-pelepah
ryiur vang hertebaran di halaman. Pelepah-pelepah myiur itu sengaja
dijernur oleh Datu Kertaming untuk kayu bakarn Mengertilah Datu
Kandangan bahwa sahahatnya pandai memuja benda mati terutama
pelepah nyiur menjadi buaya. Mamun, dengan kejadiar-kejadian luar
hiasa ity keduarnya bukan malah saling adu kesaktian. Sebaliknya,
ikatan persahabatan keduanya menjadi sermakin akrah," ujar kakek
meryudahi cerita dongengnya.

Pandi, Dilah, Sarmsi, dan Saman merasa sangat puas dengan
dongeng itu.
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S)alamaf Qafm{g Makasiswal

Pagi-pag sekali ibu Pandi sudah sibuk membersihkan kamar
depan. Kamar itu memang sudah lama tidak dipakai.

"Pan, Tolong bantu ibu," terdengar suara ibunya dari dalam.

Pandi bergegas mengambil sapu lidi. Dihampirinya iburya
yang sedang sihuk mengatur letak dipan. la pun mulai menyapu
lantai. Pandi memang anak penurut, ringan tangan, dan tidak
pemah membantah apakila ihunya minta tolong.

"IUntuk siapa, Bu?" tanya Pandi sambil memunguti kertas-
kertas yvang tidak terpakai. Setahunya, biasanya hila kamar itu
dibenahi pertanda pamannya dari kota akan datang menginap.
Pamannya itu seorang guru sekolah lanjutan tingkat pertama di
kota Pelaihari. Marmanya Hasan. Pandisangat senang hila pamannya
itu datang sebab selalu membawa oleh-oleh dari kota. Paling tidak
ia menenima buku cerita yang menarik. Bila pamanma itu hendak
pulang, ia selalu memberi uang, lumayan untuk sangu ke sekalah.

"Untuk seseorang dari kota," jawah ibunya.

Pandi tersenyurm. Pada pikirmya tidak salah lagi orang itu past
pamannya. la merasa penasaran. Ditanyanya ibunya sekali lagi.

"Parman Hasan, ya, Bu?"
"Bukan!"
"Bukan?" seru Pandi heran. "Lalu, siapa Bu?®"

"Kemarin, Pak Pambakal minta kepada itu untuk menyediakan
karmar. Katanya untuk seorang mahasiswa yang ber-KKM di sini"

"KKM?" Pandi tarmbah penasaran.” Apa maksudnya, Bu?"

"Mana ibu tahu, Pan. Pokoknya demikian itu kata Pak
Parmhbakal." Sambil berkata demikian ibunya terus bekerja
membersihkan lantai dengan kain basah.

Kamar itu kecil. Ukuranmya hanya dua setengah meter perseg.
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Perabotrya hamya terdiri dari sebuah dipan, sebuah meja, dan
kursi kayu yang sudah tua.

Dulu sermasa ayahnya masih hidup, ayahnya sering duduk-
duduk di situ melepas lelah atau menulis sesuatu di atas meja.
foyah Pandi memang pirtar menulis. Sedikit-sedikit juga ia pintar
mengeunakan mesin tik. Keterampilannya itu diperolehnya ketika
sekian tahun menjadi sekretaris desa.

Siangrya ketika Pandi sudah pulang dari sekolah, tamu dari
kota itu sudah berada di rumah. Pandi diperkenalkan oleh ibunya
dengan arang itu. Tamu itu seorang pemuda. Sikaprya ramah dan
menarik. Ucapanmya sopan. Seryum bersahabat selalutersungging
di bibirnya.

Mula-mula Pandi malu-malu, tetapi akhirnya perasaan itu
herkurang juga. Mahasiswa itu selalu mengeluarkan pembicaraan
menarik bagi Pandi.

"Marmaku Suriansyah. Kamu boleh memanggilku Kakak atau
Kak Suri," ujar mahasiswa itu sambhil meryalami tangan Pandi.

"Marmamu siapa™
"Pandil"

"Kamu sudah duduk di sekalah lanjutan tingkat pertama, ya "
Pandi mengangguk.

"Kelas dua Kak."
"Oh, tahun depan kamu sudah di kelas tiga."
Fandi mengangguk-angguk lagi. Matanya herkedip-kedip.

"Kak Suri bersekolah di mana? Pandi memberanikan diri
mengeluarkan pertanyaan.

"Saya hersekolah di perguruan tinggi atau disebut jugs
universitas, yaitu Universitas Lambung Manghkurat yang hiasa
disingkat UMLAN. Tempatrnya di kota Banjarmasin. Dik Pandi
Jug= nanti bila sudah tamat sekalah urmum baolah melanjutkan ke
universitas.”

"Wah, kalau demikian murid-muridnya besar-besar, va, Kak?"
"Benar. Murid di universitas disebut mahasiswa. Yang mengajar
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atau gururya disebut dosen. Bersekolah atau belajar di perguruan
tinggi disebut kuliah. Jika sudah selesai diselbut sarjana.”

Tibha-tiha Amin memotong pembicaraan dengan sehbuah
pertanyaan, "Wah, kalau begitu lebih tinggi mana sarjana dengan
jenderal, Kak ™

Wendengar pertanyaan Amin, kontan saja Suriansyah dan
Pandi tertawa tergelak-gelak

"Ity pertanyaan bagus," kate mahasiswa ity samhbil menahan
rasa geli. la sangat senang melihat anak kedl itu ikut berbicara.
Lalu, ia mulai menjelaskan,”" lenderal adalah pangkat tertinggi
dalam kemileteran. Gelar sarjana adalah gelar vang diperoleh hila
sesearang telah selesai belajar di perguruan tinggi atau universitas,
Mah, Amin bisa mengert?™

Amin mengangeuk. Entah i@ mengerti atau tidak, aku tidak
peduli.

"Jadi, yang tertinggi adalah langit dan vang terendah adalah
cacing,” sambung mahasiswa itu berselorah.

Semuarya tertawa, tidak terkecuali Amin sendiri, sampai-
saMmpaiia memegang perutnya.

"Kata sarjana itu sendiri diambil dari bahasa Sanskerta
yaitu sajjana. Artinya, arang yvang pandai. Sekarang artinya lebih
mengkhusus pada orang vang selesai belgjar di universitas. Gelar
kesarjanaan itu hermacam-macam sesuai dengan jurusan atau
hidangilmu yvang dipelajari selama kuliah. Ada sarjana ekonomi bagi
yang selesai helajar di fakultas ekonomi, ada pula sarjana hukum
atau S.H. bagi vang selesai belajar di fakultas hukum. Dokter adalah
gelar bagi mereka yang selesai belajar di fakultas kedokteran.
Wahasiswa vang selesai belajar di fakultas teknik, perikanan,
kehutanan, pertanian mendapat gelar insinyur atau disingkat 1"
Suriansyah menjelaskan panjang lebar kepada kedua kakak beradik
"Mah, hila Amin nant selesai kuliah di fakultas perikanan akan
disebut Insimyur Amin."

IMendengar namanya disebut-sebut, Amin yang duduk di kelas
dua sekalah dasar itu tersenyum-sermyum girang.
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"Tetapi, tentu hiayanya tidak sedikit ya Kak?' tanya Pandi
hersungguh-sungguh.

"¥a,.. memang. Tetapi, jangan berkecil hat. Setiap ada
kermauan past ada jalan. lika kita belajar bersungguh-sungguh dan
mendapat prestasi yang baik, pemerintah akan memperhatikan
dengan sungguh-sungguh pula. Buktinya, saya sendiri."

"Oh, jadi hiaya kuliagh Kakak ditanggung aleh pemerintah,”
tarya Pandi keheranan.

"Begitulah. Istilahnya saya memperdleh beasiswa karera
prestasi saya selama belajar di sekolah menengah umum!”

FPandi mengngeuk-angguk. Diam-diam ia sangat mengagumi
sahabat barurya itu. Dalam benakmya terkuak sebuah jalan, dan
sebuah harapan, sepertivang dicontohkan alehsahabatnya. Terlintas
pula dalam ingatannya pesan Haji Jamaludin, gury mengajinya
hahwa Allah tidak akan mergubah nasib seseorang atau suatu
kaurm, bila tidak grang atau kaum itu sendiri yang mengubahnya.

Sedang asyiknya mereka bercakap-cakap, terdengar ibunya
memarnggil-manggil dari dapur.
"Pan, ayo ajak kakakmu makan dulu."

Pandi bangkit dari dudukrya dan menarik tangan mahasiswa
itu. "Ayo, Kak, kita makan dulu. Kakak pasti lapar!"

"Waaah,... kehadiran Kakak di sini menambah repot ibu saja.”

"Ah, tidak jugas Mak, ibu hiasa setiap hari begini. Mudah-
mudahan Mak Suri mau makan seadanya saja. Tentu saja makanan
in tidak seenak makarman di kota," ibu Pandi menyahut dengan
ramah.

"Ibu menduga yang bukan-bukan saja. Saya memang tinggal di
kota tetapi bukan berarti anak orang kaya atau anak pejabat, Bu.
Crang tua saya hanya pedagang buah."

Pandi dan adiknya tertegun sejenak. Betapa tidak! Seorang
calon sarjana vang ada di hadapan mereka harya anak seorang
pedagang kecil.

"&h, ayo kita makan sama-sama. Mant pembicaraan in kita
sambung lagi."
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"Ya, biar lebih lancar," sahut Pandi.

Amin sudah mulai meryuap nasi. la tidak sabar. Perutnya
memang sangat lapar.

"Makanlah banyak-banyak, Dik, agar cepat besar dan sehat,”
tepur Suriansyah.

¥ang ditegur hanya tersenyum. Mulutnya penuh dengan nasi.
"Silakan, Mak Suri. Lauknya hanya ikan kering,"” ujar ibu Pandi
samhil menuangkan air putih ke gelas.

Suriansyah tersenyum seraya mencelupkan jari-jemarinya ke
mangkok berisi air.

"kya, Kak Suri. Batakan memang penghasil ikan. Tetapi, sekarang
saat gelombang besar tidak ada nelayan berani turun ke laut. Jadi,
untuk sermentara Kak Suri terpaksa makan berlauk ikan kering dulu,”
kata Pandi.

"&h, apakah Dik Pandi kira aku tidak senang makan ikan kering?
lkan kering ini mengandung energ sebamyak 153 kalori; 42,0 protein;
1,5 lemak; 200 mgr kalsiurm; 300 mgr fosfor, dan kalau tidak keliru
200 rmgr zat besi. Sermua itu sangat dibutuhkan aleh tubuh kital"
Wahasiswa itu menerangkan dengan ring seperti sedang memkbaca.
Laly, lamutrya pula,” Barangkali kalian pernah melihat orang kena
penyakit gondok. Lehernya kian lama kian membesar. Gondok yang
sudah besar hanya dapat disermbuhbkan dengan pembedahan. lika
dibiarkan bedarut-larut, gondok itu akan mengakibatkan gangguan
jwa. Tahukah kalian? ku akibat makanan yang tidak mengandung zat
yodium."

"Lalu, bagaimana pencegahanmya, Kak?"' tanya Pandi.

"Makanan yang kita makan sehari-hari harus cukup mengandung
zat yodium."

"Bagaimana kami |hu makanan yang mengandung zat yodium,
Kak?"

"Mudah! Zat yodium bamak terdapat pada ikan laut, juga pada
turmbuhan laut atau rumputrumput laot.”

Sejenak mulut Pandi ternganga. la tidak jadi memasukkan nasi ke
mulut. Ia kagurmn akan kepintaran sahabat barurya.
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Kelihat hal itu, Suriansyah cepat mengajak Pandi menyuap nasi.
"o kita makan dulu. Mant pembicaraan kita sambung.”

Ketiganya makan dengan lahap. Amin yang hiasanya malas
makan dengan ikan kering, hari ini tampak makan begitu lahapnya
setelah mendengar penjelasan Suriansyah. Mereka tidak berbicara
lagi, kecuali sekali-sekali terdengar suara ibu Pandi menyuruh agar
renarmbah nasi.

Sehahis makan siang, Suriansyah dan Pandi duduk bersantai
di beranda depan. Amin tidak ketinggalan. la duduk bersebelahan
dengan orang baru itu. Amin memang mudah akrab dengan orang
yang disenanginya. Sebaliknya, Suransyah pintar membawa dir
sehingga arang lain mudah pula bersahahat denganmya.

"Anak-anak nelayan biasarya cerdas-cerdas.”

"&h, anak siapa saja kalau rajin belajar tertu jadi pintar, Kak,"
balas Pandi.

"Tetapi, tidak termasuk amak kucing, bukan?" Suriansyah mulai
berseloroh lagi.

FPandi dan Amintertawa.

"Maksudku, tingkat kecerdasan anak nelayan lebih tinggi
dibanding anakyang arang tuanya bukan nelayan.”

"&h, Kakak terlalu memuji."

"Ini kenyataan yang hisa diselidili, Pan! Aku pernah membaca
sebuah buku babwa protein vang banyak terdapat dalam daging ikan
dapat merangsang otak untuk membuat orang lebih cerdas. Menurut
buku itu, anak nelayan rata-rata paling banyak makan daging ikan
setiap harinya, dibanding dengan anak-anak yang orang tuanya bukan
nelayan. Mah, masuk akal, bukan? Anak-anak nelayan setingkat |ehih
cerdas dibanding anak-anak lainnya asal mereka mau sekolah dan
helajar dengan tekun serta tidak bosan makan daging ikan, he..he...
he..he.. "

"Tetapi, Kakak sangat cerdas dan mendapat beasiswa padahal
Kakak bukan anak nelayan kan?"

"Ha...ha...ha... kamu bisa saja. Kita ini sama-sama pintar rupanya.”
Ketigarya kermbali tertawa-tawa.
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"Kalau demikian,”" kats Suriansyah meneruskan, "WMarilah kita
pikirkan apa yang bhermanfaat dilakukan untuk desa ini. Maukah kamu
berbuat sesuatu untuk desa tercinta ini?"

"Tertu saja mau, Kak Suri,”" sahut Pandi bersemangat
"Mah, bantulah kakak bekerja selama berada di desa kalian ini."

", ya, tadi pagi, ihu mengatakan bahwa Kak Suri sedang ber-KKN
di desa kami ini. Apa maksudrya, Kak?™

"KKM adalah singkatan dari Kuligh Kerja Myata. Maksudnya
adalah sermmacam mempraktikkan ilmu pengetahuan yang diperaleh
selama duduk di bangku kuliah. KKH merupakan kewajiban bagi kami
rmahasiswa hahis masa kuliah."

"Jadi, apa yang akan Kakak kerjakan nant®

"Baryak, banyaaaaak sekali! Oleh karena itu, kakak minta
hantuanmu, bantuan teman-termanmu, juga bantuan sermua
warga desa. Pada dasarnya kita akan bahu-membahu. Secara
umum yang akan kakak kerjakan adalah membantu Pak Pambakal
dalam usaha memajukan desa ini. Misalnya, berupaya memajukan
kesehatan masyarakat, pendidikan, kesenian, olah rags, dan
lain-lain, termasuk membina lingkungan hidup yang sekarang
sedang giat-giatnya digalakkan oleh pemerintah kita. WMisalnya,
mengadakan gerakan menanam pohon pada tanah atau bukit
yvang gundul dan menghimbau warga desa agar jangan menehang
pohon seenaknya. Pokoknya segala hal yang sifatnya membangun
desa ini.

Tiha-tiba Amin mengangkat tangan, "Balehkah Aminbertarya
Kalk?"

"Oh, silakan," sambut Suriansyah dengan senyum ramah.
Lalu, ujarmya pula," Setahu kakak, anak yang rajin hertanya itu
adalah anak yangingin jadi arang pintar."

Amin tersenyum bangga.

"Dran satu lagi syaratnya, hila ingin jadi orang pintar sepert
Kak Suri, kamu tidak boleh berbohong," sambung Pandi pula
menggoda.

IMendengar ujar kakaknya, wajah Amin sedikit memerah.
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"&h, KakPandi, Amin juga sudahtahu dari Bu Guru di sekolah,"
halas Amin dengan past.

"¥a, sudahlah, kami percaya. Kamu tadi ingin bertama? Ayo
tanyakan," kata Suriansyah menyela.

Amin menggaruk-garuk kepalarya yang tidak gatal.

"Amin ingin minta dijelaskan art reboisasi, Kak," tanya Amin
dengan malu-malu. Tangannya masih menggaruk-garuk kepala.

"Oh, itu. Barangkali Dik Pandi hisa menjelaskan?"

"&h, Kak Suri saja. Pandi takut keliru," tolak Pandi beralasan.
Sehetulnya ia juga hisa menjelaskan art reboisasi itu kepada
adikrya. Mamun, penjelasan darimahasiswa itu pada pikinmya tentu
lehih bagus dan lehih menarik, karena wawasan pengetahuannya
jauh lehih luas.

Suriansyah terseryurm sambil memandang kedua anak yang
dipanggilnya adik itu. la mulai menerangkan arti reboisasi.

"Tadi, ketika memasuki desa ini, kakak melihat lereng bukit
yang gundul. Hanya empat atau lima batang pohon saja yang
tumbuh di situ, selainnya hanya ilalang,"” kata Suriansyah sambil
menunjuk ke arah tebing atau pegunungan. Kemudian, katama
pula, "Pada saat hujan deras, air telah mengikis lereng bukit
serta merusak jalan yvang ada di hawahmya. Lereng bukit itu tidak
mampu menyerap curahan air hujan. Nah, agar lereng itu dapat
menyerap air hujan perlu dilakukan penghijauan, yakni menanami
lereng tersebut dengan tumbuhan pelindung, tumbuhan yang
cepat hesar, misalnya, gamal, akasia, atau jenis yang lain. Cara
inilah yang disebut reboisasi."

Amin duduk tenang. Tampak i@ menyimak hbaik-baik
keterangan mahasiswa itu. Pandi kelihatan terseryum-senyum
fauas.

Iatahari telah condong ke barat. Sinarnya tidak begitu kuat,
karena dibayangi oleh awan-awan kelabu.

Pandi, ajaklah Kakakmu beristirahat dulu. Bukankah Kak Suri
masih lelah? Dia baru menempuh perjalanan jauh!" terdengar
suara ibunya rnemperingatkan.
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"&h, tidak mengapa, Bu. Saya masih kuat duduk-duduk dulu.”
Suriansyah memyahut dengan sapan.

"Mengobrol saja di kamar sambil berbaring-baring melepas
penat!” "Baik,Bu."

Ketiganya berjalan menuju kamar. Mereka mengobrol sambil
herbaring di atas tikar purun. Mungkin karena kelelahan, akhirrya
mahasiswa itu tertidur lelap. Amin tertidur karena kekenyangan.
Pandi memang tidak terhiasa tidur siang. Perlahan-lahan ia
meninggalkan kamar la turun ke halaman. Sudah past ia pergi
hergabung dengan ketiga kawannya.

Sehetulnya jumlah mahasiswa yang ber-KKM ada empat
agrang. Tiga rmahasiswa lainmya ditugaskan di desa-desa sekitar,
yaitu di Tanjung Dewa, Pantai Cabe, dan Kandangan Lama. Ketiga
desa tersebut letaknya berdekatan. Antara satu desa ke desa lain
dihubungkan oleh jalan darat vang tidak begitu lebar

Dalam rangka menyambut kedatangan keempat mahasiswa
itu malam harinya diadakan acara sederhana. Acara dipusatkan di
[tesa Batakan. Sebuah panggung kecil telah disiapkan di halaman
kantor desa. Panggung itu didekorasi dengan daun-daun nyiur
Beberapa bendera merah putih telah pula dipasang di sampingnya.
Oi latar belakang panggung tergantungsehelai spanduk bertuliskan
"SELAMAT DATAMG MAHASISWA KKM". i kirl kanan panggung
dipasang lampu petramaks, sehingga suasana jadi  terang
henderang.

Selepas lsya penduduk sudah berduyun-duyun mendatang
tempat itu. Halaman kantor desa dipenuhi kerumunan manusia.
Tidak lama berselang acara pun dimulai.

Acara didahului oleh sambutan Kepala Desa. Pada intinya
sambutan PakPambakal berisi penjelasan kepada masyarakat bahwa
kedatangan mahasiswa itu bertujuan membantu memajukan desa
mereka. Selesa memberikan sambutan, Pak Pambakal meminta
kepada keempat mahasiswa untuk naik ke panggung. Satu per satu
keempat mahasiswa itu diperkenalkan oleh PakPambakal, mulai dari
nama mereka, daerah kelahiran, hingga status bujangan mereka.
Penonton menyambut dengan tepuk tangan dan sorak-sorai yang
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riuh rendah. Selanjutrya, salah seorang dari mereka maju ke depan
untuk memberikan kata sambutan. Pengunjung tidak ada lagi yang
herisik. Sermuanya diam, dan menyimak dengan tekun.

Fandi dan ketiga kawanrya duduk tenang di banghku panjang di
dekat warung julak ljah.

"Hai, Kak Suri yvang kuceritakan itu akan menyampaikan
pidatorya,"” ujar Pandi kepada ketiga sahabatnya.

Saman, Samsi, dan Dilah tercengang sejenak.

"Pan, hesok kami akan pergi ke rumahmu. Talang perkenalkan
kami kepada mahasiswa itu, ya?" hisik Samsi ke telinga Pandi.

"Oh, tentul Jangan khawatir! Datanglah besok ke rumahku.
Kalian past senang hersahabat dengan Kak Suri.”

Ielalui pengeras suara, kata sambutan Suriansyah terdengar
jelas memecah kebisuan malam.

"Bapak-bapak, lhu-ibu, Saudara-saudari serta Adik-adik yvang
herbahagia, kami mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga
atas sambutan yang hangat ini. Sermoga kedatangan kami dapat
mermberikan manfaat bagi kemajuan desa ini. Kami yakin, bahwa
tanpa hantuan dari segenap masyarakat di sini tentulah kami
tidak bisa berbuat apa-apa. Oleh karena itu, marilah kita bekerja
sama membenahi dan membangun desa tercirta ini. Desa ini
menurut penilaian kami memiliki potensi besar, terutama Desa
Batakan yang mempurtyai harapan cerah di bidang pariwisata dan
penghasil ikan laut..l"

Ialam yang dingin terus heranjak. Akhimya, acara hiburan
tiba. Enam gadis manis dari keloampaok rebana SWIP Megeri Batakan
telah berdiri di panggung. Sebuah lagu berjudul Perdamaian telah
mengawali acara hiburan. Lirik-lirikmya yang indah ditingkah oleh
tabuhan rebana yang teratur membuat malam terasa hangat
dan penantan mengEoyang-goyangkan kaki-kakima. D langit
hintang-bintang mulai memunculkan kelap-keliprya sepert ikut
hergemhira.

Lagu demi lagu telah dikumandangkan. Seiring malam yang
kianm larut dalam dekapan udara dingin. Mamun, orang-orang
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helum juga beranjak dari tempat itu. Hiburan memang sulit
dipisahkan dari kehidupan manusia, apalagi bagi masyarakat Desa
Batakan yang jarang menyaksikan tontonan serupa itu.

Akhirnya, acara sederhana itu ditutup dengan sebuah
termbang syahdu ciptaan Ehiet G. Ade yang bertutur tentang
manusia dan alam sekitarmya. Lagu itu didendangkan dengan apik
aleh Suriansyah. Salah seorang mahasiswa lainnya mengiringinya
dengan gitar.

borangkali di sono odo jowabnyo

mengapa di fonohku ferjodi bencono

mungkin Tuhon mulai bosan

melihat Hngkaoh kito

yvong sefofu banggo dengon doso-doso

otou olom mulai enggon

bersphobot dengon kita

cobo kita Berfanya pada rumpuf yang Bbergoyong
hufivhu.. . e b oo
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Reboisasi di Lereng bt

Sudah hampir sebulan mahasiswa itu ber-KKM. Banyak karya
yang dapat ditunjukkanmya kepada masyarakat Batakan. Tentu saja
masyarakat sermakin senang kepadarnya, termasuk Pandi dan ketiga
sahahatrya. Mereka merasa mendapat searang sahabat sekaligus
seorang guru. Tidak sedikit ilmu pengetahuan dapat digali dari
mahasiswa . Terlebih-lebih pula Pak Pambakal yang merasakan
hetapa baryak kemajuan yang telah dicapai sejak kedatangan pemuda
itu.

Berkat pendekatannya yang tidak kenal lelah, banmyak sudah
warga desa mengerti cara memanfaatkan pekarangan sebagai apotek
hidup, terutama masyarakat yang tinggal di daerah tebing karena
pekarangan rumahnya terdivi dari tanah. Masyarakat vang tinggal di
daerah pantai pun tidak mau kalah. Mereka membuat pot-pot atau
bak-bak yarng dibuat dan kepingan-kepingan papan vang tidak terpakai
sisa membenahi perahu. Rupanya daya cipta mereka semakin tinggi.
Pot dan bak itu mereka anami dengan tumbuhan obat-chatan sepery
kuryit, kencur, jaringau, kumis kucing, pupulut, tahibay, dan lain-lain.

Pekarangan yang semarak oleh tanaman-tanaman itu telah pula
diberi pagar. Meskipun dibuat dari bambu, karena dibentuk sama
tingg rya, maka terlihat rapi dan teratur,

Beberapa buah jamban urtuk umum telah pula didirkan,
terutarma dekat pasar desa, surau, dan mesjid. Semuanya dikerjakan
secdra gotong-royong.

Suriansyah memang pandai meleburkan diri di kalangan pemuda-
pemuda setempat, sehingga i@ dengan mudah mengajak mereka
hergotong-royong. Padahal sehelummya istilah gotong-royong jarang
dilakukan. Masyarakat pun tidak urung mengeluarkan gula, teh,
dan kue hila gotong-royong dilaksanakan. Pekerjaan berat sekalipun
menjadi ringan dan mudah diselesaikan.
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Tetapi, rencana penghijauan lereng Bukit Timah hampir saja
gagal, gara-gara Pak Jumberi berujar babwa kegiatan it tidak
hermanfaat dan membuang-buang waktu saja. Karena kata-kata
itu keluar dari mulut grang berpengarub akibatnya masyarakat
sempat merasa bimbang. Untung Pandi dan kawan-kawannya
segera melaporkan hal itu kepada Pak Pambakal. Pak Pambakal
segera mengumpulkan sejurnlah orang-orang di balai desa. Pada
kesermpatan pertermnuan itulah Suriansyah mencoba meyakinkan
kermbali dengan penjelasan yang mudah dicerna dan diterima akal.

"Bapak-bapak, Saudara-saudari, seperti kita ketahui semua,
lereng Bukit Tirmah hanya ditumbuhi aleh empat atau lima pohon
jambu hutan. Selainmya harmya hamparan ilalang sejauh tatapan
pandarg. Kawasan seperti itu disebut bukit gundul. Pohan-pohan
vang tumbuh di sana tidak berimbang jumlahma derngan areal
tanahnya yang luas. Tanah lapisan atas hahis terkikis. Tanah tidak
mampu menyerag air hujan. Padahal lapisan atas merupakan
lapisan yang subur. Pada musim panas tanah terpanggang matahari
karena tidak ada pohon pelindung. ltulah sebabrya tanah di situ
tidak subur"

Hadirin terdiam, tetapi bukan berart tidak memperhatikan
keterangan yang disampaikan Suriansyah. Pikiran mereka bekerja,
dan menimbang-nimbang tidak lama kemudian mulai terdengar di
sana-sini permbicaraan lirih.

"Kurasa ada benarnya juga kata-kata anak muda itu,” ujar salah
seorang yang duduk paling belakang.

"Iva,... masuk akal, tetapi alangkah berat pekerjaanmya untuk
menanami areal seluas itu," sambung yang lain.

Akhirrya hadirin mulai berbicara. Orang yang belum mengertd
tidak segan-segan mengangkat tangan dan  mengeluarkan
pertanyaan. Suasana dalam ruangan itu cukup gaduh. Hadirin
kernbali diam manakala Suriansya h melanjutkan pembicaraannya.

"Mah, apahila kita masih berharap tanah sepanjang lereng Bukit
Timah itu subur kembali dan jalanan di bawahnya menjadi normal,
rmaka kita harus berbuat sesuatu. Kita harus mernyingsingkan lengan
baju, bergotong-royong mengadakan penghijauan atau reboisasi.
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Fak Pambakal berdiri.

"Setujukah Saudara-saudari dengan rencana reboisasi ini?"
ujarrmya sambil memandang ke kiri dan ke kanan.

"Setujuuuuu! "jawab hadirin serenta k.

Pak Parmbakal dan segenap pamong desanya terseryum puas,
terlebih-ebih Suriansyah. Gagasannya telah mendapat dukungan
dari segenap yang hadir

"Turmbuhan apa vang akan kita tanam o sana?" tanya Pak
Darmansyah vang duduk paling depan.

"Tanaman yang akan kita tanam nant adalah akasia mangium
dan gamal. Kedua jenis tanaman ini dapat tumbuh dengan cepat
sehingga kite harapkan dalam waktu relatif singkat Bukit Timah
sudah rimbun dan teduh oleh daun-daunnya," jawab Suriansyah
yang duduk bersisian dengan. Pak Pambakal.

"Drari mana kita mendapatkan bibit-bibit tanaman itu?" salah
seorang hertanya pula.

Fak Parmbakal tersenyum.

"langan khawatrl ini urusan saya dan Mak Suriansyah.Kami
sudah menyurati Kantor Kehutanan Kabupaten. Semalam kami
sudah pula menerima surat balasannya, babwa Kepala Kantar
Kehutanan telah siap mengirimkan seribu bibit akasia mangium ke
desa kita, hila kita memerlukan bibit-bibit itu," jawalk Pak Pambakal
menjelaskan dengan suara lantang dan pasti.

"Oh, kalau demikian kita tinggal menentukan  hari
pelaksanaannya saja, Pak," kata Pak Karim setengah mendesak.

"Betul," sahut Pak Pambakal," Silakan Bapak-bapak
merumuska nnya dahulu.

Beherapa saat lamanya hadirin jadi ramai. Berbagai pendapat
dan saran mereka kemukakan. Akhirnya, secara aklamasi mereka

menetapkan hari yang dianggap paling tepat, yaitu selama dua hari,
Saktu dan Minggu.

"Kalau demikian, sudah tidak ada masalah lag," kata
Pak Pambakal yvang merasa gembira." Tinggal tugas Pak Bakri
menghubungi kantor kehutanan Kabupaten bahwa kita sudah siap
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melakukan penghijauan,” ujar Pak Pambakal pula kepada Sekretaris
Desa yang duduk di samping kirimya.

Suriansyah tersenyum puas. Perasaannya lega kembali. Pak
Parmbakal tarmpak mengangeuk-angguk.

Hari itu pertermuan ditutup dengan suasana hangat dan
gembira. Hadirin pulang setengah menikmati air teh dan pisang
goreng. Pandi dan ketiga sahabatrya ikut membantu membagi-
hagikan. Masing-masing mendapat sebuah pisang gareng serta
secangkir airteh manis.

Fada hari vang telah ditentukan penduduk berduyun-duyun
menuju lokasi reboisasi. Pernyat@an kesanggupan masyarakat
Batakan ternpao hari ternyata tidak omong kosong. Tua muda, laki-
laki dan perempuan tidak terkecuali anak-anak ikut ambil bagian.
Wajah-wajah ceriaterlihat pada semua orangyang menggambarkan
ketulusan hati mereka ikut menyumbangkan bakt kepada desa
tercinta.

Tampakrya mereka sangat bersemangat memyambut gagasan
Suriansyah. Mahasiswa itu sermakinyakin apa yang pemah dikatakan
aleh dosennya hahwa penduduk desa memiliki potensi vang tinggi
hila pandai mengarahkan dan mengerahkan.

Fandi, Samsi, Saman, dan Dilah sibuk membagi-bagikan
kantong-kantong hikit akasia mangium kepada setiap arang setelah
seluruhnya diberi penjelasan cara menanam yang henar oleh
Suriansyah.

Lereng Bukit Timah yang hiasanya sepi hari ini begitu ramai
oleh marnusia. Tangan-tangan mereka telah menyematkan bakd
kepada alam sekitar, juga bag pertiwi. Kini seluruh tanah lereng
Bukit Timah yang tadinya gundul telah dihijaukan.
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Sore jtu di gardu Siskamling telah berkumpul beberapa
arang anak, di antaranya Pandi, Dilah, Saman, dan Samsi. Mereka
adalah anak-anak yang tergabung dalam kesebelasan sepak
hala. Yang menjadi daya tarik bagi anak-anak berkumpul di situ
adalah Suriansyah. Dengan sebuah gitar ia mendendangkan lagu
papuler dan lagu dangdut. Anak-anak ikut pula bernyanyi bersuka
ria. Kadang-kadang pula anak-anak itu diajari Suriansyah cara
memainkan gitar.

Tengah asyiknya mereka bemyanyi, tiba-tiha Suriansyah
mengalihkan suara gitar ke lagu daerah Banjar. Beberapa anak
ikut mengiringi bernyanyi. Beberapa anak lainnya ramai berjoget
seiring irama gitar.

Yo donna yoo donno danng
Yo donno yoo donno donno

Muonis-manisnye limou di podong
Kodo somaonis fimou di fufu
Muonis-manisnye nong boju hobong
Kodo samanis nang baju biru

Yo donna yoo donno danng
Yo donno yoo donno donno
Yo donno yoo donno donno
Yo donno yoo donno donno

Empot limo kuriding potah
Paich sabilah df higo fojou
Empot limo kuiending sudah
Kodo monyama nong baju hijou
Yo donno yoo donno donno
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Yo donne yor donno danng
Yo donno yoo donno donno
Yo donno yoo donno danng

Asam pauh dofimo pouk
Roma-rama bafli bonong
tkom jouh kekando jouh

Somo-soma podo menggonong

Yo donno yao donno donno
Yo donng yoo donno donng

Kalau dibahasa-Indonesiakan kurang lebih begini:
¥a danna yaa danna danna {senandung sebelum melarunkan
pantun yang iramanya sama dengan melagukan pantun-pantunnyal.

Monis-monisnya feruk of sowoeh
Trdok semonis jerak di Ry
Manis-monisnye yang boju merch
Trdok semonis yong bojt bind

Empaot fima kuriding pofoh

Poiah sebiloh df somping tempoyan
Empot fimo kubonding sudah

Tidok somo dengon yang baju hijou
Asom pauh defima pouh
Romo-romo bertall benong

Kamu jouh knkonda fouh

Somo-somo podo merndukon

"Cihuuuuuuuuuul! teriak anak-anak diiringi dengan tepuk tangan
meriah.

Sermua anak berwajah riang.

"Mah, Adik-adik mari kita mengaso dahulu. Tanganku terasa
penat, ujar Suriansyah sambil duduk setelah tepuk Engan mulai
mereda.
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Gitar disandarkan ke dinding gardu. Anak-anak tidak ada yang
herani mengganggu karena mereka tidak ada yang bisa memainkan.
Padahal Suriansyah berkali-kali berujar kepada anak-anak itu agar rajin
mencoha-coba. Tetapi, anak-anak merasa enggan juga. Kecuali hila
Suriansyah sendirl yang mengajari.

[alam suasana sartai sepert itu, Suriansyah biasarmya senang
hercerita. Cerita vang disampaikanmya  kadang-kadang  berupa
dongeng, kadang-kadarg pula cerita pengalamaniya sendiri. la juga
meryampaikan apa yvang pemah dibacamya dan buku-buku, Bila
selesai mendongeng, ia selalu memetikkan suri teladan dari dongeng-
dongeng itu untuk dicortoh oleh anak-anak. Tidak lupa pula i3
meryisipkan pesan-pesan lingkungan hidup.

"Adik-adik, kalau kemarn kita berbincang-bincang mengenai
desa yang maju, pentingmya memelibara lingkungan, perlumya
baryak membaca, dan lain-ain.  Bagaimana kalau hari ini kita
herbicara tentang..., 'katanya belum selesai. Lartas ia menulis sesuatu
pada selembar kertas bekas bungkus rokok. Lalu, i@ memyambung
ujiarmya vang belum selesai. "Maaah,.... tentang ini," katarya sambil
memperlihatkan tulisan iu.

Sermua anak memperhatikan dengan seksama ke tulisan itu. Ada
pula yang membacanya dengan myaring.

Asam pouh delimo pouh o)

J sampiran
Romo-romo boioli bonong b))
fhom jouh kokonda jouh o)

Jisi
Somo-samo peto monggonang h)

"Hei, bukankah itu syair lagu vang baru kita myanyikan tadi, Kak™
seru Pandi menanggapi.

"Benar, Pan!" Suriansyah  memberarkan. "Sekarang  coba
perhatikan tulisan ini baik-baikl Barangkali ada beberapa hal yang
dapat kalian kemukakan!"

Sejenak sermuanya terdiam. Tetapi, lama kemudian mulai mmai
terdengar permbicaraan.
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"u namarya pantun, Kak," kata Samsi.
"Iya, itu pantun, Kak," anak-anak yang lain menambahkan.
"Benar. Kalian memang pintar,” Suriansyah memuji.

IWMendengar pujian itu anak-anak semakin bersemangat urtuk
mengel uarkan tanggapan mereka.

"Pantun terdiri atas empat baris atau empat larik. Persajakannya
herselang-seling atau ab ab, Kak," kata Dilah. Ingatanrya masih segar
akan pelajaran sastra di sekalah.

"Bagus. Coba yang lainnya?"

"Baris ke-1 dan ke-2 tidak rmemiliki makra jelas dan disebut
sampiran pantun. Baris ke-3 dan ke-<d memiliki makna yang jelas dan
disebut isi pantun,” Saman mengeluarkan tanggapannya.

"Benar sekali, Man."

Sejenak anak-anak terdiam, seolah-olah sedang menyusun kata-
kata untuk disampaikan. Mereka khawatir juga kalau-kalau kata-kata
yang diujarkan jadi bahan terawaan.

"#&vo, siapa lagi yang mencoba mengeluarkan tanggapanmya?™
Suriansyah mendesak. "Jangan takut salah. Mant kita hetulkan
bersama-samal”

"Ee,...ampaknya panjang kalimat atau lariknya kurang lebih
sama," Samsi memberanikan dii mengermukakan pendapatnya.
"Aeakerya bila panjang lariklarikiya tidak serasi akan merusak irmma
pantun itu, Kak."

"Bagus, bagus. Pirtar sekali kamu, Sam,” ujar Suriansyah
mengohral pujianmya.

"Maag,..hebat juga saya, bukan?' celoteh Sarmsi pula kepada
kawan-kawannya.

Suriansyah tertawa gembira. ¥ang lain ikut berseloroh. Suasana
jadi hangat.

"Sekarang, coba kalian amati jumlah suku kata dalam setiap lank
atau baris!

Sermua anak mulai menghitung-hitung.

"Setiap baris pantun terdiri atas delapan sampai dua belas suku
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kata Kak," seru Samsi myaring, seakan-akan akut didahului gleh yang
|ain.

"Bagus! Jawakanmu tepat sekali, Sarm," sambut Suriansyah tidak
segan-segan memkberi pujian.

Iendengar Samsi mendapat pujian demikian, Dilah menggoda.
"Mermang Menek Samsi juga pandail”

Serta-merta saja ocehan Dilah itu mengundang gelak tawa yang
|ain.

"Huss, jangan membawa-bawa nenekku! Mant kamu dimarahi
nenekku!" sahut Samsi bersungut-sungut,

Menek Samsi memang suka marah. Anak-anak keral benar
perangai nenek Samsi itu. Biasarya hila ingin mengajak Samsi bermain
mereka harus sermburyi-sermbury atau memberi kode siulan maupun
tepuk tangan dari kejauban.

"¥aa, sudahlah. Sekarang mari kita simpulkan pembicaraan kita
tadi," ajak Suriansyah.

Pandi mengangkat tangan menawarkan

"Silakan, Pan!"

"Pantun terikat oleh beberapa syarat Syarat-syarat tersebut
adalah setiap baik pantun terdiri atas 4 larik atau baris, susunan atau
pola persajakannya a-b-a-b atau berselang-seling, baris atau larik ke-1
dan ke-2 disebut sampiran sedangkan baris ke-3 dan ke-d dinamai isi
pantun, dan setiap baris atau larik terdiri atas & sampai 12 suku kata.
Mah, bagaimana, Kak?"

"Bagus! Bagus!" Suriansyah mengangguk-angeuk gembira.

"Tepuk tangan buat saya," seru Pandi.

"Huuu, pelawak kesiangan, kamu!" sambut Samsi.

Kelihat tingkah kedua anak itu, yang lain menerawakan.

Tidak terasa hari sudah semakin sore. Udara mulai terasa dingin.
Mamun demikian, suasana di gardu ity tetap hangat. Sermentara anak-
anak berbincang-hincang, tiha-tiba Suriansyah berkata," Kalian sudah

tahu ciri-ciri sehuah pantun? Sekarang, adakah di antara kalian yang
mau mencoba menunjukkan satu bait pantun karangan sendiri?"
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Urtuk beberapa saat lamarya anak-anak saling bertanya dan
hertukar pikiran. Beherapa anak telah mencoba menulis pada
selembar kertas. Tetapi, tarmpakmya mereka selalu gagal.

"Aduuuh, susah sekali, Kak," kata Pandi tanpa menal eh.

"Kalau Pandi belum hisa, yaaah apalagi kami," sahut yang lain.

Suriansyah terseryurm, lalu katamya," Akan kuajari kalimat
memkbuat pantun dengan cara yang mudah.”

IMendengar demikian, tidak ada lagi vang besuara. Mereka
tampak sama-sama memasang perhatian. Suriansyah pun mulai
memkberi penjelasan.

"Pertama-tama harus kalian ketahui babwa partun menurut
isiya dapat dibagi atas tiga ma@m, yaitu Pantun Anak-anak yang
isinya sekitar dunia anak-anak, Pantun Muda yang isirya bertutur
sekitar kehidupan orang muda atau remaja, dan pantun Tua atau
Partun Drewasa yang berisi tertang kehidupan orang dewasa. Pantun-
pantun adi masih dibagi lagi atas beberapa macam. Mah, agar kalian
rmudah mengerti akan kutuliskan demikian,” ujar mahasiswa itu seraya
rmengarmbil kapur tulis. Lalu, ia mulai menulis pada papan tulis vang
tergantung di dinding gardu itu.

1. Pantun Anak-anak

a} Partunsuka cita
b}  Partunteka-teki
2. Pantun Muda
a} PantunMasib
h}  Pantunlenaka
c}  Pantun Berhubungan
- Pantun Berkenalan
- Pantun Berkasih-kasihan
- Pantun Perpisahan
- Pantun Beriba Hati
3. Pantun Tua atau Dewasa
a} PantunAgama
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b}  Pantun Masihat
c}  Pantun Adat

Tarmpakrya pembicaraan tertang puisi lama atau pantun sangat
menarik hati anak-anak, apalagi anak-anak yang belum pernah
mermpelajarima.

"Mah, sekarang perhatikan baik-baik! Akan kutunjukkan carayang
rmudah dalam mengarang pantun,” kata Suriansyah seperti seorang
guru di depan kelas. "Kalian mau pantun apa?

Arak-anak menjawah bersahut-sahutan. Ada yang minta pantun
jenaka, ada minta pantun berkenalan, ada pula yang minta pantun
nasihat. Suriansyah tersenyum.

"Baikl ah. Kita pilih satu saja, yaitu pantun nasihat.”
"Haoreee!!" anak-anak yang minta partun nasihat bersorak.

"Lihat, langkah pertama kutulis demikian,” ucap mahasiswa ity
sarmbil menulis di papan tulis gardu.

Sovongi don pelifharafoh nokungon
Jangon tebongi huton seenok holi

"Tampakrmya ity cocok untuk  baris-baris isi, Kak'" Pandi
menanggapi. Alis matanya terangkat.

"kya, mana hbaris-haris sampirannya, Kak®™ Dilah memambung
diikuti pula oleh anak-anak yang lain.

Suriansyah tertawa-tawa kecil.

"He he he he..kalian memang anak pintar. Yang baru Kakak tulis
tadi memarng untuk baris ke-3 dan ke-d, yaitu baris urtuk isi pantun.
Baris ke-1 dan ke-2 atau haris sampiran dibuat kemudian. Dengan
mermbuat bans ke-3 dan ke-d terlebih dahulu maka caranya jadi
rudah. Kita tinggal mermbuat dua buah kalimat yang masing-rmasing
jurnlah suku katarya kurang lebih sama dengan baris yang terdahulu
tadi. Kita juga memperhatikan kesamaan bunyi kata-katanya, terlebib-
lebih bunyi persajakannya harus sesuai dengan rumus pantun a-b-
a-h"

Untuk beberapa saat Suriansyah terdiam. Seolah-olah ia sedang
herpikir mencari kata-kata yvang bagus dan tepat Jari-iemarinya
mempermainkan sebatang kapur tulis.
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"Mah, sudah kutermukan kata-kata yang bagus. Pefangi tedifoi
indah df Bkungon, untuk menyesuaikan dengan bury kalimat Seyongd
don pelihormioh fingkungon. Kemudian, Moomn dohon tertermbok
mei, untuk menyesuaikan dengan buryi kalimat Jongon fehongi
hutan seenck hoii, Sekarang dapat kita susun kalimat-kalimat tersebut
demikian." Mahasiswa itu mulai menulis lagi.

Pefangi terlihot indoh di Hhungon
Muocon di dohon ferternbok moti
Soyong don pefihomioh ingkungon
Jongon febangi hutan seenak holi

"Mah, jadi sudah sebait pantun. Wudah, bukan? ujar Suriansyah
kepada amak-anak." Sekarang giliran kalian. Buatlah sebuah partun
dengan langkah-langkah sepertivang kucontohkan tadi. lsinya terserah
kalian. Piliblah kata-katarmya yang lebih bagus |ag agar enak dibaca dan
didengar.

Beberapa anak yang rumahrya tidak jauh dengan gardu berlarian
pulang mengarhil alat tulis dan kertas. Sebentar kemudian mereka
kernbali lagi dan mulai mencoret-coret mengarang pantun. Rupanya
helajar secara santai di alam terbuka sangat disenang anak-anak,
terutama hila hari tidak hujan.

Suriansyah memang pintar menciptakan suasana belajar vang
menyenangkan bagi anak-anak, sepert yang dilakukanmya pada
setiap sore Kamis, Jumat, dan Sabtu. la dengan dibantu oleh beberapa
pemuda lainmya mengajari anak-anak mengaji Al Qur'an. Termpatmya
juga di alam terbuka dengan hanya menggelar beberapa lembar tikar
faurun.

Beberapa saat lamanya mereka terdiam. Anak-anak  itu
memusatkan pikiran untuk menemukan kata-kata yang tepat urtuk
dirangkai menjadi lariklarik pantun.

Sementara itu, Suriansyah dengan terservyum-senyum duduk
bersandar pada salah satu tiang gardu. la menunggu dengan sabar
sampai anak-anak itu selesai.
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Belum seperempat jam beberapa amak sudah merampungkan
pekerjaannya. Tinggal dua tiga amak wyang masih mencoret-coret
memperbaiki pantunmya.

"Siapa yang ingin membacakan pantunnya lebih dulu?™

WMendergar tawaran itu  anagk-anak  berebutan  sambil
mengacungkan tangan. Sejerak suasana menjadi gadub. Tetapi,
Suriansyah  cepat mengatasinya  dengan  menunjukkan  secara
hergiliran.

"Silakan, kamu Sam!" uvjar Suriansyah menyilakan Samsi. Anak-

anak lainmya duduk tenang ingin mendengarkan pantun karangan
Samsi.

Samsi pun mulai membacakan pantunmya.
Aduh leboinyo si bunh monggis

e mono usulnyo sebulon fafu

Apa sebobnye Diloh menongis

Koreno bisufnya kejotuhon polu

Begitu mendengar pantun Sams, dersi tawa tidak dapat
terbendung lagi. Semuanya tertawa teipingkal-pingkal sarmpai-sampai
heberapa anak memegang-megang perutrya menahan rasa geli.
Suriansyah sendin ikut tertawa pula.

"Bagus pantunmu, Sam, teapi sayang, akan kujiitak kepalamu
nant," ujar Dilah menggoda sambil mengacungkan tinjurtya.

"Hei, kamu kim cuma engkau yang pintar membuat pantun
seperti ity va? Tunggu pantunku nang."

"&b, mau membalasku? by hanya cortoh pantun jenaka,”
celoteh Sams pula.

"kya, memang jenaka, tetapi jangan melibatkan namaku,” balas
Dilah bersungut-sungut.

"¥aa, sudahlah. Masih banyak kesempatan untuk membayar

utang," ucap Pandi menengahi. "Lebih baik kalian mendengarkan
pantunku,”
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"Silakan, Pan!"
Pandi berdiri di halaman gardu. la mulai membacakan karyarya.

Tobo nomo donou kebonggoonnya
Alurannya dergs don ferelok
Cobo terko binatong opo namonya
Jofon lurus fok biso berbelok

"Mah, pantunku sederhana saja. Aku tidak meryindir siapa pun.
Tetapi, kalian harus menjawak teka-teki itul" kata Pandi mengakhiri
pantunmya.

"He he he... partunmu bagus sekali, Pan. ku narmanya pantun
teka-teki. Mah, silakan yvang lainnya menebak," ujar Suriansyah memuji
Pand dan memberi kesermpatan kepada anak-anak yang lain urtuk
menehakrya.

Beberapa anak mencoba menjawab. Ada yang menjawab
hinatang aneh. Ada pula varg menjawak hinatang mustahil. Tetapi,
semua jawaban itu ditolak oleh Pandi.

"Wah, itu harya khayalan Pandi saja. Mustahil ada binatang
herjalan lurus saja. Betul, bukan, terman-teman?' protes Oilah tidak
mau kalah. Suriansyah hanya tersenyum-seryumn melihat tingkah
polah yang menggelikan dari anak-anak itu.

"Eh, jangan menolak dulu. Kalau tidak hisa menjawab, va
meryerah sajalah!" tangkis Pandi dengan nada mengejek.

"Huuuh! Berlagak jago pantun, va? Paling-paling jawabanmya..aa
kucing yang malas berbelok," ujar Samsi balas mengejek.

Jawahan itu tentu saja mengundang gelak tawa semuanya.

"&b, itu namarya jawah kejiel," balas Pandi tidak mau kalah.

"fyalah, kami meryerah," pinta Samsi pula mengalah.

"Mah, begitu. Sekali-sekali tidak apa meryerah agar kamu tahu
jawabannya. Kahan ingin whuuu? lawabanmya adalah ular menelan

linggs!"
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Wendergar jawaban itu serta-merta sermuanya  tertawa
terpingkal-pingkal, tidak terkecuali Suriansyah dan Pandi sendiri.

"Berikutriya, coba bacakan pantun kargamu, 0§l " pinta Suriansyah
setelah gelak tawa mulai mereda.

Cilah banghkit dari dudukrega. Dengan tersenyum-senyum ia mulai
mermbacakan karyanya, Sekali-sekali matarma melirik kepada Samsi
yang duduk di pelataran gardu.

Besi pedoit berderit-derif

Belnjor singa kepodo sang nvamuk
Somsi forf terbirit-hibit

Dikefor neneknyo yong suko ngamuk

Iendengar pantun Dilah, kontan saja gelak tawa terdengar rivh
rendah kermbali. Rupanya diam-diam Dilah telah mempersiapkan
sehuah pantun urtuk Samsi. Sehalikya Samsi tersenyum kecut
mendengar pantun balasan itu.

Sore ity semua armak mendapat kesempatan membacakan
pantunmya. Tema yang mereka kemukakan bermacam-rmacam.
Bahkan ada beberapa anakyangsempat mengarang dua atau tiga bait
pantun.

"Wah, termyata sungguh menyvenangkan bermain pantun, ya,
Kak?" Saman berujar di sela tawanya.

Suriansyah hamya merggangeuk-angguk dengan senyum bhangga
rmelihat anak-anak itu bersenda gurau tetapi selalu rukun.

"Terima kasih, Kak Suri. Hari ini pengetahuan kami bertambah
lagl," ucap Pandi seakan mewakili sermua kawannya.
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Hampir sebulan sudah gerakan menanam seribu pohon telah
herlalu. Berarti hampir sebulan pula akar-akar hikbit akasia itu
mengisap makanan di lereng Bukit Timah. Banyak harapan yang
diturmpukkan kepada tunas-tunas muda itu, terutama warga desa
yang merasa tangannya ikut menggali lobang dan menanam hikit.
Terntu mereka membayangkan pula Bukit Timah dalam beberapa
hulan lagi akan menjadi bukit indah yang tidak lagi kurus dan
merana karena hanya ditumbuhi oleh beberapa batang jambu
hutan serta ilalang yang pada musim panas kering mengundang

kebakaran.

Sare ini, entah yang ke berapa kalinya, Suriansyah menyusuri
lereng bukit itu. la mengontrol kalau-kalau ada bibit yang patah
atau mati. Dua hari sebelumnya ia jugs datang mengawasinya.
Bibit-bibit itu turmbuh normal. Helai-helai daunnya sermakin hijau,
hahkan mulai tampak pucuk-pucuk baru. Begitu juga gamal yang
ditancapkan telah menampakkan tunastunas bakal cabang dan
daun yang segar. Semua pemandangan alami ity menjanjikan
kesuburan dan keindahan. Dalam  kesendiriannya sore  itu
selembar senyum tersungeing di hikimya, seiring hembusan angin
yvang mendayu-dayu sepert bernyanyi.

Tetapi, betapa terperanjatnya ia sore ini. Manakala mulai
mendaki lereng bukit, dilihatnya banyak bibityang mati. Helai-helai
daunnya yang kemarin hijau berubah menjadi kuning dan layu.
Seperti tidak yakin pada penglihatannya. Suriansyah berjongkok
mermkbelai-belai daun dan mencoba menegakkan tangkainya yvang
layu terkulai. Lalu, dilemparkannya pandangannya ke tengah
areal. Tampak beratus-ratus hibit dalam keadaan serupa. Timkbul
pertanyaan dalam hatinya. Wengapa sebagian hibit itu mat
sedang yang lain segar bugar padahal keadaan tanahnya tidak
herbeda?
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Sejenak ia tercenung.

Iermbangun memang pekerjaan yangtidak gampang.

Iermbangun berarti mengubah dari satu keadaan ke keadaan
vang lehih baik. Setiap perubahan menuntut perjuangan dan
pengorbanan, serta harus siap menghadapi kendala-kendala di luar
perhitungan. Demikian yang pernah dikemukakan oleh dosennya
ketika melepas keberangkatannya ke desa ini.

Sementara itu, di bawah, ermpat orang anak berlari-lar memyusul.
Cran ketinggian lereng bukit anak-anak itu tarmpak kecil sepert boneka.
Keempatanak itu adalah Pandi dan ketiga sahabatrmya.

"Hei, Kak Suril" terigk anak-anak itu myaring berulang-ulang
jarijermari tangan disatukan rapatrapat dan dileakkan di ujung
mulut sedemikian rupa meniru gaya Tarzan memangg | sahabatrya.
Iaksudnya agar teriakannya dapat didengar dengan sempurna.

"Turggulah, kami akan menyusulll" Pandi menambahkan.
Iahasiswa ity membalas dengan lambaian tangan.

Crengan langkah hati-hati anak-anak itu mulai mendaki. Sewaktu
melihat tanaman gamal dan akasia mereka berhent sejenak dan
mengawasinya dengan teliti,

"Hei, akasia ini mati " teriak Samsi.

"kya, lihatlah! Ini juga matil" seru Dilah.

"Benar, lihatlah di sekeliling kital Akasia-akasia itu banyak yang
mati. Tetapi, apa sebabnya?' sahut Sarman menanggapi.

"Padahal hujan selalu menyiramirya kan®™

"Barangkali akarnya putus terenggut. Karena pada waktu
menanam kurang hati-hat," ujar Dilah menambahkan. Alasanmya
cukup masuk akal.

"Tetapi, bukankah pada waltu hendak menanam Kak Suri sudah
memberi penjelasan mengenai cara menanam yang bhenar? Pandi
menimpali sambil terus mendaki. Yang lain membuntut dengan
langkah hati-hati. Dengan napas terengah-engah keempat anak i

akhirmya berhasil menghampir termpat di mana Suriansyah tegak
berdiri.
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"Hai, dari siapa kalian tahu aku ada di sini?" Belum sempat
terdengar jawahan ia sudah melontarkan pertaryaan pula,"” Kalian
sudah lihat keadaan akasia-gkasia it

"Sudah, Kak!" jawak mereka serempak.
"Barakyang mati, Kak," Pandi menambahkan.
IIYEIII

Angin dari laut berhembus tiba-tiba dan menyibak-nyibak
rambut mereka. Kemudian angin berbau laut itu menghempas
ke pungeung bukit membuat hamparan ilalang bagai gelombang
herkejar-kejaran.

"IWengapa akasia-akasia itu mati, Kak?" tanya Samsi.

"lulah yang belum kumengert. Air hujan menyiraminya lebih
dari cukup. Akarmya dalam keadaan utuh. Tidak ada batang atau
akarnyayang patah. Tanahnya dalam keadaan yang memungkinkan
untuk diturmbuhi bibit-hibit itu."

"Pasti penunggu bukit ini tidak setuju dengan reboisasi kita.
Sebelummya kita tidak mengadakan selamatan,” hisik Samsi ke
telinga Saman. Sesekali matanya melirik-lirik takut terdengar oleh
yang lain.

"Hei, simpan dahulu khayalanmu itul" tegur Saman dengan
herbisik pula.

Seperti sedang meneliti, Suriansyah duduk menghadapi
sebatang akasia yang daunnya layu terkulai. Dielus-elusnya
hatang tanaman yang kulitnya sudah mulai mengerut. Kermudian,
dicabutnya dan diamatinya dengan seksama. Akar-akar wnaman
itu tercerabut dari kantong plastik. Tanahnya berhamburan.

FPandi menghampiri dan ikut mengamatinya. Diamhbiloya
segumpal tanah dari dalam lobang lalu didekatinya ke hidung.

"Bau minyak solar, Kak!" ujar Pandi agak kaget.
"Haa? Solar?™

Semuarya berbuat serupa. Masing-masing mengambil tanah
dan menciumnya. Untuk lebih meyakinkan bau itu Suriansyah
membongkar pula tanaman yvang lain.
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"Kamu benar, Pan. Tanaman ini berbau minyak salar”

Sejenak semuanya tercenung. Mereka sudah tahu penyebab
matirya akasia-akasia itu.

"Mah, Adik-adik. Jelas sudah hag kita adatangan-angan jahil yang
sengaja mermyirami naman-tanaman kita ini dengan minyak solar.
Wiryak itulah vang membuat bibit-hibittidak berdosa itu mati. Setahu
kita, miryak solar hanya digunakan untuk mesin klotok Tujuannya,
sudah tentu ingin menggagalkan reboisasi kiw."

"Jadi, bukan diganggu hantu penunggu bukiting," bisik Saman ke
telinga Samsi.

Samsi diam tidak meryahut. Wajahnya kermerah-merahan.

Dalam  suasana hat  gundah  demikian  mahasisaa ity
melemparkan pandanganmya ke hunjuran utara perbukitan. Tarnpak
daun-daun kelapa melambailambai. Atap-atap rumah penduduk
vang bertebaran di sepanjang tepi pantai. Lalu, laut lepas terhampar
sejauh tatapan pandang. Sebuah garis tipis melinlang mernyekat
laut dan langit yang sama bertepi hiru. Permandangan bersahaja itu
menawarkan sejuta kedamaian.

Seherapa jauh kermapanan tekadrya akan teruji di sini. Betapa
sekarang mulai ia rasakan, alangkah berat perjuangan merombak
tradisi lama yang dilatarbelakang oleh pendidikan dan mental vang
rendah. Sesaat muncul kesadaranmya. Untuk apa selamainiia berupaya
memkbangun desa yang bukan desa kelahiranmya? Sementara pula
ada sebagian penduduk yang sudah tidak senang dengan tindak-
tanduknya. Tetapi, batinmya masih tidak bergeming pada pendirian
semula, yvakni gendirian berupa keteguhan memegang tekad tidak
akan menyerah selama ia berpijak pada kebajikan.

"Apa yvang harus kita lakukan, Kak Suri?"
Sehuah pertaryaan dari Pandi mengagetkannya.
"Hrmm,...pertama kits akan melaporkan kejadian penting ini

kepada Pak Pambakal. Selanjutrya,...eh, kita usahakan menggant
tanaman-tanarman yang mati dengan hibit-hibit baru."

"Kita bertekad rebaoisasi ini tidak boleh gagal!" ujar Dilah
hersemangat.
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"Benar, [l, kendatipun ada orang-orang yang herusaha
menggagalkan niat baik kita ini," sambung Saman pula. "Yang
ok boleh kita lupakan adalah bahwa kita harus menyelidiki
sigpa gerangan yang herbuat tidak senonoh ini," kata Pandi
mengingatkan kawan-kawannya.

"¥a, inilah rahasia kita berlima," Samsi ikut mengingatkan.

Iahasiswa itu hanya tersenyurm-senyurm. Dalam hatinya ia
hangga telah berhasil membentuk mental anak-anak itu. Padahal
mulanya keempat itutermasuk pelaku perusaklingkungan. Betapa
tidak, mereka gemar membunuh burung-burung dengan ketapel.
Pernah pula mereka ikut merambah batang-batang galam dengan
orang-orang tua lainnya. Sekarang mereka sudah mengert bahwa
mermbunuh hinatang dan menebangi hutan adalah pekerjaan
merusak lingkungan, manusia sendiri. Merambah hutan akan
berakibat buruk bagi kelangsungan hidup manusia, seperd
hencana banjir, tanah langsar, dan lain-lain.

Sejak kejadianitu, anak-anak itu sering hermusyawarah untuk
menyusun strategi demi melacak pelaku perusak reboisasi. Segala
rencana mereka susun dengan sangat rahasia dan hati-hati sekali.
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Hampir sebulan sudah waktu berlalu tetapi pelaku perusak
tanaman rebaoisasibelum juga terungkap. Bahkan, belum diperoleh
bukt siapa orang yang patut dicurigai. Padahal Pandi dan ketiga
sahabatrya sedemikian giatnya melakukan pelacakan. Sementara
itu, di masyarakat telah tersebar berita hahwa perusak tanaman
akasia itu adalah penunggu bukit itu sendiri. Konon, makhluk gaib
itu tidak suka dengan reboisasi. Keyakinan masyarakat vang sejak
dahulu mempercayai bukit itu berpenunggu semakin menehal
saja. Marmun, mahasiswa dan keempat anak itu tidak pernah
memberi keterangan hahwa perusaknya adalah manusia. Bahkan,
mereka berpura-pura ikut mempercayainya. Hal itu dimaksudkan
agar pelakunya tidak menaruh curiga pada pelacakan yang selama
ini mereka lakukan.

Kendatipunsudah senja. Pandimasih santaisaja melangkahkan
kakirya. Kalau kini ia memperlambat pulang, itu adalah sebuah
kesengajaan. lamemangberpura-pura demi terungkapnya misteri-
misteri yang selama ini menyelimut desa. Ketika ia sampai dekat
sebuah rumah kosong, rintik hujan mulai turun. Segera ia berlari-
lari kecil menuju rumah itu. la singgah dan berteduh di pelataran.
Selembar senyum merekah di wajahnya. Pada pikirnya ini adalah
sebuah kesempatan yang sangat tepat. Sudah lama ia bemiatingin
rnendekati rumah kosong vang belakangan ini dikabarkan menjadi
sarang penjudi.

Cran dalam rumah itu terdengar suara orang bercakap -cakap.
Pandi merapatkan telinganya ke dinding, kemudian mengintip
lewat celah-celah dinding yvang kayunya mulai lapuk. Ada dua
orang pemuda duduk saling berhadapan. Kadang-kadang kedua
orang itu berbisik-bisik, seclah-olah takut didengar oleh orang
lain. Tingkah laku keduanya sangat mencurigakan. Pandi semakin
tertarik mengawasi dan mendengarkan pembicaraan kedua
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orang itu. Tetapi, gemuruh suara hujan sangat menggangeu
pendengarantya. Kedua arang itu akhirnya terpaksa juga harus
hersuara nyaring untuk melawan gemuruh hujan.

"Aku tadi pergi ke rumah Pak lumberi."

"Ada urusan apa lagi M

"Ah, biasa, Bas. Urusan duit!”

"Wah, kalau begitu ada bagian untukku juga, bukan?"

"langan khawatir, Tuh! Ambillah bagianmu!" ujar yang
seorang samhil menyodorkan selembar uang puluhan ribu.

"Tetapi, jangan lupa! Tengah malam nant kita harus datang
ke rurmah Pak Jumberi. Katanya, ada yang akan beliau sampaikan."

"Alaa... jangan khawatin. Aku past datang' ujar yang
herperawakan tinggi besar sambil mermyambut lembaran uang itu.
Lalu, uang itu diciumnya dengan wajah berseri-seri.

[rari beberapa potong kalimat yang dapat disadapnya, Pandi
sudah sangat maklum isi percakapan kedua orang itu. Dengan
dada berdebar-debar, perlahan-lahania turun ke halaman. Setelah
sampai di jalan ia mengamhbil langkah seribu menerabas hujan.
Sudah pasti ia akan menceritakan pengalaman menarik itu kepada
sahabat-sahabatmya.

Kalam Minggu memang malam yang menyenangkan bagi
anak-anak. Orang tua mereka tidak herkeberatan anak-anaknya
hercengkrarma sampai larut malam.

Selesai sholat Isya keempat bersahabat tampak asyik duduk-
duduk mengobrol di pelataran surau. Tetapi, sayang malam ini
mereka tidak ditemani aleh Suriansyah. Mahasiswa itu sudah dua
hari pergi ke kota. Katanya ia pergi untuk mengurus permohonan
hibit-hibit akasia yang baru untuk Mmenggant tanaman yang mat.

"Hai, kalian belum pulang rupanya,” tegur Haji Karim sambil
memasang sandalnya.

"Iva, Pak Haji. Kami ingin mengobrol dahulu, mumpung belum
mengantuk,” sahut Pandi.

"Kami besok libur juga Pak Haji," sambung Dilah sambil
membetulkan letak songkoknya yang miring.

Pak Haji Karim hanya tersenyurm sambil berlalu meninggalkan
termpat itu.
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Dalam keremangan lampu minyak Pandi memandang ke
sekeliling. Sekilas pula ia menatap langityang kelam tanpa hintang,
seperti ingin meyakinkan adakah hujan akan turun lagi. Malam
ini memang terasa lengang, padahal haru lepas lsya. lalanan
terbaring sepi, tidak seperti biasanya. Biasanya orang-orang lalu-
lalang menyerbu kedai julak liah di hulu atau waning acil nur di
Hilir desa. Pisang goreng panas dan secangkir air teh panas paling
cocok pada malam-malam yang dingin sepert ini. Tetapi, mungkin
karena tidak ada uang, maka orang-orang pada enggan ke luar
rumah.

Oilah turun ke halaman surau seraya melemaskan kakinya
vang penat. Kemudian, ia bejalan-jalan mondar-mandir sambil
mengawasi ke sekeliling. Pandi, Saman, dan Samsi duduk bersila
sambil berhisik-bisik. Berjarm-jam lamanya mereka bercakap-cakap
di sana. Tidak terasa waktu terus beranjak merayapi pekatmya
warna malam yang menyekat pemandangan.

"Kapan sebaikrya kita mulai bergerak, Pan?" tanya salah
segrang dalam, keremangan lampu minyak yang tergantung di
Hang pelataran surau.

"Pokokrya kita harus sudah berada di kolong rumah Pak
Jumberi saat mereka sedang bercakap-cakap, dan sedang
herunding. Kalautidak, kita tidak akan bisa menyadap pembicaraan
mereka."

"#Aaah, aku ada akal," Saman menyela. "Sebaikmya kit
semburyl saja dahulu di gudang ayahku. Dari situ kita dapat
mengawasi kedatangan Utuh Latat dan lbas. Begitu kedua orang
itu masuk ke rumah Pak Jumberi, kita pun masuk ke kolong rumah
it

"lku pagasan hagus. Ayo kita berangkat ke sana,”" ujar Pandi
kepada kawan-kawannya.

Walam semakin larut. Udara terasa semakin menusuk
tulang. Tetapi, langit tampak mulai cerah. Bintang-bintang
mulai bermunculan dengan sinarnya yang kuning emas. Kelap-
kelipnya seolah-olah tersenyurm kepada makhluk di bumi yang
menyaksikannya.
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Sekilas Samsi melirik jam tangannya.
"Sudah jam berapa, Sam?" tanya Dilah perlahan.

Samsi tidak lekas menyahut. Pandanganma belum jelas.
Sekali lagi ia mendekatkan lengannya.

"Pukul sebelas lewat," bisik Samsi kepada kawan-kawanmya.
"Aya, kita ambil jalan pintas saja. Lewat sini," ajak Pandi sambil
memberi isyarat dengan tangannya.

"Tetapi,...bukankah kita harus melewati kuburan itu?"' ucap
Samsi. "Ah, dasar penakut!” gerutu Dilah.

Yang lainya tersenyurm menahan geli.

Tempat itu memang menyeramkan. Dalam  keremangan
tanaman-tanaman yang tumbuh di atas kuburan bergoyang-
goyang dan bergerak-gerak seperti hantu hendak menerkam
mangsa. Bunga-bunga liar yang berayun-ayun menebarkan bau-
bau aneh membuat perasaan mereka menjadi gamang. Sesekali
terdengar pula suara burung malam, sehingga membuat bulu

kuduk berdiri.

Tika-tiba anak-anak itu dikejutkan oleh bunyi reranting yang
patah terinjak kaki kasar. Kira-kira tiga puluh meter di depan
mereka tampak dua sosok bayang melintas menyilang jalan. Dua
sosak bayangan itu terus melangkah bagai hantu kuburan.

Anak-anak berhent sejenak.

Kecut juga rasanya hati mereka manakala melihat dua sosok
hayang tubuh yang tinggi besar itu. Andaikata mereka ketahuan
dan tertangkap oleh kedua grang itu, pastilah mereka akan celaka.
Tetapi, tampaknya kedua orang itu tidak tahu menahu kehadiran
empat grang anak di malam ini. Agaknya mereka pikir hanya
mereka berdua yang berjalan di bawah malam yang dingin dan
senyap ini.

"Kukira kita tidak perlu bersembunyi di gudang ayahmu lagi
Ian," Dilah menukas, "&yo, kita kuntit mereka."”

"¥a, tetapi tunggu dulu. Aku akan mernyiapkan sesuatu,” ucap
Pandi seraya mengeluarkan benda hitam berbentuk segi empat
seperti kotak kecil.
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Ketiga kawannya meraba benda itu bergantian.

"Benda apaini, Pan?" tarya ketiga sahahatnya.

"Ini radio kaset mini. Kak Suri memberikan kepadaku dua hari
lalu. Katarya ini radio kaset yvang biasa dip akai oleh wartawan
meliput berita," ujar Pandi menjelaskan.

Kawan-kawannya harya mengangeuk-angguk entah mengert
atau tidak. Tetapi setidaknya mereka mengert bahwa alat itu
digunakan untuk merekam suara.

Crengan langkah hati-hati mereka bergerak mendekat rumah
Pak Jumberi. Suasana lengang dan senyap, di sana.

Ketika dekat pintu, salah seorang dari kedua orang itu bersiul
seperti memberi isyarat. Sesaat pintu terkuak dan keduanya
masuk dengan gesit. Selangkah demi selanghkah empat bersahahat
menghampiri rumah besar itu. Mereka bersembunyi di kalang.

Ialam yang hening membuat setiap kata yang terucap dari
Pak Jumberi dan kedua tamunya dapat terdengar dengan jelas.

Pandi menekan tombol play. Pita kaset berputar perlahan,
namun dengan past merekam setiap kata demi kata yvang terlontar
dari mulut Pak Jumberi dan kedua tamunya.

"Besak malam, kalian harus beraksi lagi. Kali ini, sirami semua
hibit-bibit akasia itu dengan salar biar mati semua.”

"Wah, kalau demikian kita mermerlukan tenaga tambahan,
Pak. Membawa tong-tong minyak solar ke lereng bukit itu terlalu
susah buat kami berdua Pak," salah searang dari tamu Pak lumberi
mengemukakan usulrya.

"Boleh. Tetapi, siapa lagi arangnya?"

"Turmang dan Agir, Pak. Jadi kami akan beraksi berempat agar
cepat beres," sahut yvang searang lagi.

"Tidak hisal Tumang dan Agir, selepas lsya tadi sudah
herangkat memasuki Padang Galam. Mereka membawa chain saw
haru menggant chain saw yvang sudah rusak. Sekaligus mereka
herdua kutugaskan mengawasi pekerjaan di hutan. Seribu batang
kayu galam gelondongan di sana harus segera diproses menjadi
halokan. Sehah, bulan depan Pak Jamil dari Madura akan datang
mengangkut kayu-kayu itu," ujar Pak Jumberi menjelaskan.

Sunyi sejanak. Ketiga orang itu seolah-olah menemukan
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jalan buntu. Sermentara itu, gigitan nyamuk dan rasa penat sangat
menggoda empat bersahabat. Tetapi, mereka harus menahan diri
ok bergeming sedikit pun demi keamanan. Sehab, jika membuat
kekeliruan sedikit pun pelacakan akan gagal dan hisa-hisa celaka
diri mereka.

"Mah, hbegini saja. Agar pekerjgan itu tidak begitu berat,
kalian kerjakan saja dalam dua malam berturut-turut. Mant uangnya
kutarmbah."

"Kalian harus menghajar anak kota itu. Biar dia cepat angkat kaki
dari desa kita ini."

Utuh Latat danlbas terseryurm begitu mendengar akan mendapat
tambahan uang saku.

"Karmi setuju saja, Pak," ujar Utuh Latat. "Tetapi, apakah risikonya
tidak sermakin hesar."

"Ah, jangan khawatir, Tuh! Bukankah aksi kita varg sudah-sudah
selalu berhasil? Aku selalu memilih waktu yang tepat buat kalian
heraksi. Bukanlah keberhasilan kalian itu juga keberhasilan bagiku?
Jadi, percayalah kepadaku.”

Sunyi lagi sejenak. Kemudian terdengar buryi orang menghirup
air teh hangat atau mungkin kopi, 1alu suara cangkir terantuk piring.
Tentu mereka sedang menikmati hidangan dari Pak Jumberi.

WMendergar ity Samsi menelan  air liur  Dilash  merasa
tenggorokanmya gatal. la ingin sekali batuk tetapi i@ berusaha
rmanahan sekuat-kuatmya. Saman lain lagi. Diam-diam ia tersermyum-
seryum sendiri sambil mengeluarkan angin busuk dari belakang,
sehingma yang lainmya terpaksa pula menutug hidung. Kesempatan ini
digunakan Pandi urtuk membalik kaset pada radio kasetnya.

Kalam semakin larut. Pandi meraba daun telingarya. la ingat
kata-kata neneknya dahulu, hila kuping terasa kecil pertanda sudah
lewat tergah malarm.

Ketiga orang itu masih bercakap-cakap. Mereka tidak menyadari
sedikit pun bahwa di kolong rumah ada empat anak sedang menyadap
permbicaraan mereka. Pada pikir mereka, pada jam demikian sermua
arang tertidur lelap .
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"Kedfon horus menghafor anok koo foe agar dic cepat angrot okl dorf
desa kita nf"
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"Jadi, kapan kami mulai beraksi, Pak?" tarya lbas.

"Kalian kerjakan saja mulai besck malam. Bukankah malam Rabu
dan malam Kamis ada ceramah agarma di halaman masjid? Orang-
orang past barmyak berkumpul di sana. Kalian dapat bergerak dengan
hebas tanpa rasa khawatik"

"Baik, Pak!"

"Mah, pada malam Minggu yang akan datang, kalian berdua ada
tupgas baru lagi. Tugas yvang satu ini pasti lebih menarik bagi kalian."

"Tugas apa itu, Pak?"' arya lhas dan Utuh Lalat.

"Kalian harus menghajar anak kot itu agar dia cepat angkat
dari desa kita ini."

kaki

"Maksud Bapak, si mahasiswa tu?" tanya lhas.
"Betul."

"Wah, itu soal kecil, Pak. Saya sendirianjuga sanggup,'sahutlhas
bersemangat. Pemuda yang satu ini memang menaruh perasaan
tidak senang kepada Suriansyah. Gara-gara heberapa hari yang lalu
ia melihat mahasiswa itu duduk bercakap-cakap mesra dengan Sit
Iarhamah di depan kartor desa. lbas curiga, bahwa kehadiran
mahasiswa itulah vang menyebabkan pernyataan cintanya ditolak
oleh Siti Marharmah.

"Yaah, terserah kalian berdua. Pokokrya bila mahasiswa itu
angkat kaki dari desa kita ini ruang gerak kita tidak terhambat.
Perasaan khawatir kita akan hilang. Bukankah kalian sudah dengar
sendiri ujaran-ujaran pemuda itu? la sudah berani melarang kita
menehang galam-galam itu. 13 sudah tidak segan-segan mengatur
kehidupan kita. Juga tindaktandukrya kita biarkan berlarut-
larut, suatu ketika nant pemuda itu juga akan berani memasuki
Padang Galam. Padahal kita sudah bersusah paysh mempengaruhi
masyarakat agar tidak berani masuk ke padang itu. Pada akhirrya
nanti pemuda itu akan melaporkan kegiatan perambahan hutan
galamyangselamainikita lakukan. Bukankah inisangat berbahaya™

Hening sejenak. Malam terus beranjak.

"Mah, kurasa pembicaraan kita malam ini sudah cukup. Sudah
pukul dua dini hari," terdengar ucapan Pak Jumberi seperti menutup

73

S éP
f T
E=geir =

P A T L =E



pertermuan. Pandi menekan tombol stop pada radio kasetnya, dan
segera menyimpannya dalam saku baju.

Utuh Latat dan lbas terdengar mohon div. Kedua arang itu
kermbali meryelinap dalam keremangan malam dengan langkah
hergegas.

Seperempat jam setelah Utuh Latat dan lbas berlalu, empat
sekawan keluar dari persembunyian dengan hati-hati. Dengan
perasaan hebas dan lega mereka juga pulang ke rumah masing-
masing. Segala misteri vang selama ini menyelimuti Desa Batakan
dan sekitarnya telah terkuak.
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Langitjernih. Udara pagi terasa nyaman. D jalanan orang-orang
sudah hilir mudik dengan keperluannya masing-masing. WMatahari
baru sepenggalah. Jam masjid baru saja berdentang tujuh kali.

Pandi bharusaja hangun. Denganmenguap ia duduk dipelataran.
Sisa kantukrya belum sepenuhnya hilang. Teta pi setelah membasuh
mukanya dengan air sumur, ia merasakan segarnya udara pagi.

Beberapa saat kemudian ketiga kawannya sudah datang
menjermnput. Pandi segera mandi untuk menyegarkan hadan.
Setelah berpakaian ia bergegas turun ke halaman untuk bergabung
dengan kawan-kawanmya.

"Pandi, makan dulu!" terdengar suara ibhurya memanggil.

"Manti saja, Bu. Kami mau pergi dulul" sahut Pandi sambil
memasang kancing baju.

"Mau pergi ke mana?™

"Ke rumah Pak Pambakal, Bu."

lbu Pandi menggeleng-gelengkan kepala.

"Ada urusan apa kalian sepagi begini dengan Pak Pambakal."
lbu Pandi menggerutu sendirian.

Anak-anak itu sudah meninggalkan halaman dengan langkah
hergpegas. [engan suara perlahan dan kadang-kadang berbisik,
mereka membicarakan pengalaman luar biasa tadi malam.

"Hai, pagi-pagi hegini kalian sudah kelihatan sibuk. Ada urusan
apa, Anak-anak?

Anak-anak berpaling mencari sumber suara teguran.

Iereka memandang ke persimpangan jalan yang baru dilewati,
Tepi jalan, itu terlindung aleh rimbun ubi kayu milik Pak Sukri. Pandi
dan kawan-kawannya terperanjat manakala melihat Pak Jumberi
berdiri di situ.

"Hendak pergi ke mana kalian?" tegur orang itu lagi dengan
suara berat.

75

S éP
S
E=geir =

X

P A T L =E



"Anu... Pak. Kami hendak mengontrol jebakan burung yang kami
pasang malam tadi,”" jawab Pandi sambil berusaha meryimpan rasa
BUEWR.

"Betul, Pak! Jebakan burung keruang Kami memasang di bawah
pohon-pohon sawu itw," ujar Saman menambahkan. Tanganma
menunjuk ke arah tebing yang baryak diturmbuhi pohon sawu. Banyak
burung keruang hinggap di pohaon itu sambil berebut buahnya vang
rmasak.

"Wow! Daging burung keruang lebih gurih daripada daging
ikan pepuyu. Kalian memang pintar memilih kesibukan setelah tahu
Padang Galam berbahaya!" ujar Fak Jurmberi memuji.

Anak-arak tersenyurm hampa mendengar pujian Pak lumberi
yang dibuat-huat itu. Llantas mereka mulai mengayunkan langkah.
Ingin mereka segera meninggalkan tempat itu.

"Eee... tunggu dulu. Mant sore, datarglah kalian ke rumahbw.
Ada bola baru untuk kalian. Tetapi, Bapak minta maaf va, bola vang
kujanjikan dahulu baru sekarang hisa kupenuhi. Hahis, bapak akhir-
akhir ini sibuuuk sekali."

Setelah mengucapkan terima kasih dan berjanji akan datang
keermnpatnya segera beranjak dari tempat itu.

Pak Jumberi terserryum puas. Disangkanya anak-anak itu benar
saja menjebak burung. Tidak sedikit pun terlintas dalam benakma
bahwa keempat anak itu sedang menjebak dirinya.

O bawah bayangan pohon-pohon yang berjejer sepanjang tepi
jalan, anak-anak terus melangkah. Setelah agak jauh dan terlindung
kerimbunan tumbuhan liar, mereka menyelinap melalu jalan setapak
di pinggir tehing. Sebertar kermudian mereka berbelok ke kanan
menyeberangi padang purun, dan naik kembali ke jalan berpasin Dari
situ sudah terlihat sebuah rurmah sederhana. O halamannya @mpak
herpuluh-pulub pot dan bak yvang ditanami dengan berbagai anaman
ohat serta bunga-bhungaan. [N situ ada pula papan bertulisan "Kepala
[tesa Batakan".

Ferlahan-lahan anak-anak memasuki halaman rumah Pak
Fambakal.
"Ha ha ha ha ... sudah kuduga kalian akan datang ke rumahku
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pagi ini," sambut Pak Pambakal sambil tertawa. Rupanya ia sudah
memperhatikan kedatangan anak-anak itu dari dalam." Ayo, silakan
rmasul. Kalian mau melagorkan peristiwa tadi malam, bukan?"

Keempat anak terperanjat sejenal.

"4k, Bapak sepert tukang ramal saja,”" ujar Pandi.

"Ha ha ha.. ini bukan ramalan. Batang hidungku sendiri yang
meryaksikan aksi kalian malam tadi. Kalian memang anak-anak pintar
dan pemberani.”

Sesaat semuanya terawa-Ewa.

"Kalian membawa rekamannya ™

"¥a, Pak," jawab Pandi. la lalu meryerahkan tape recorder mini
kepada Pak Parmbakal.

Pak Parmbakal membunyikanma perlahan lalu mendekatkan ke
telingarmya.

Sementara ity, st Pak Pambakal keluar membawa teko dan
heberapa buah cangkir serta kue apam. Pandi lekas membantu
menuangkan ke cangkir-cangkin

"Aya, minum kopinya, agar rasa kantuk kalian berkurang,” ujar
Pak Parmbakal sarmbil tersenyurm-seryum. Lalu ia memulai menghirup
kopi. Tetapi, ia tersedak karena ingin buru-buru berkata selagi kogi
belum sepenubnya masuk kerongkongan. "Mah, setelah ini sebaiknya
kalian pulang. Jangan ceritakan peristiwa ini kepada siapa pun. Kalau
perlutidurlah yang myeryak. WMalam nanti kita akan beraksi lagi. Hariini
hapak akan pergi ke kecarnatan, urtuk melaparkan rencana buruk ity
ke kantor polisi. Kita akan meryergapnya bersama-sama polisi. Orang
ini harus ditangkap basah dan tidak perlulagi dikasih hati. Kita pun akan
membongkar rehasia buaya siluman di Padang Galam yang selama ini
menghantui masyarakat. Kita akan meringhus huluagahma'.

"Omong-omong, tadi malam Bapak mengawasi kami sejak dari
rmana? tarya Dilah.

"Mulai kalian bercakap-cakap di pelataran surau. Sebetulrya Pak
Haji Karirn yang mengajak saya. Kami khawatir kalian dicelakai aleh
kedua orang jahatitu. Tindak-tanduk kalian itu sangat berbahaya."

Arak-anak mengangguk-angguk mendengarkan penjelasan Pak
Parmbakal.

Setelah minum-minum, keempat anak itu minta dir.Mereka
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pulang ke rumah masing-masing dengan rasa kartuk yang sangat
menggada.

Watahari terus beranjak naik Dar mulut desa terdengar suara
mohil menderu-deru. Sebuah mohil bak terbuka warna abu-abu
memasuki desa dan berhenti di halaman kartor Kepala Desa. Dari
dalam maohil itu keluar Suriansyah. Kermudian terlihat beberapa arang
menurunkan beratus-ratus bibit akasia mangium dan meletakkanmya
pada tempat yvang teduh, di samping kantar itu. Beberapa orang yang
datang ikut pula membantu. Setelah itu, ramai orang berkerumun
dekat hibit-hibit itu sambil bercakap-cakap.

"&h, Mak Suriansyah ini tidak jera rupanya. Apakah tidak tahu
tanaman-lanaman ini akan mati lag," kata salah seorang sarhil
tertawa-tawa.

"Sekali ini kita harus selamatan dulu sebelum menanam,” sahut
vang lain pula.

"Iya, mestirya kita menyembelih kambing hitam sebagai tumkbal
agar nant penungeu bukit itu tidak akan mengganggu lagi," vjar vang
lain pula menimpaali.

"&h, kalian ada-ada saja. Saya malah hendak menangkap hantu-
hantu penunggu bukit itu andai ia berkeliaran siang-siang hegini,"
sambung Suriansyah ikut meramaikan perhbincangan yang disambut
derai tawa.

"(Oh, ada anak kota yang berlagak jagoan, va"

Suriansyah berpaling mencan sumber suara.

Lirma depa di belakangrya berdiri Utuh Latat dan lbas dengan
wajah tidak bersahabat.

"Kalau numpang di kampung orang, pandai-pandailah membawa
diri. Kamni tidak suka halalang mangalabakan banua,”" ujar lhas pula
sarmbil hertolak pinggang.

"Aduh, saya mohon maat, kalau basa-basi saya tadi menyinggung
perasaan Saudarg-saudara. Sedikit pun saya tidak hermaksud
merendahkan orang-orang di sini," ucap Suriansyah dengan rendah
hati. Lantas ia menyodorkan angan minta maaf.

Balasanrya bukan pemberian maaf, melainkan sebuah pukulan
dari lhas. Suriansyah dengan gesit mengelak. la melompat mundur

heherapa langkah.
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lbas merasa penasaran karena @mparannya tidak mengenai
sasaran.

Utuh Latat yang melihat maksud kawanmya tidak kesampaian ikt
hertindak. Diambilrya kantong-kantong plastik berisi tanah dan hibit
akasia lalu dilemparkanmya sekuat tenaga ke arah Suriansyah. Tetapi,
Suriansyah selalu berhasil menghindari sehingge kantang-kantang
berisi tanah itu berhamburan ke sana-kermari. Hal itu membuat
Suriansyah menjadi sangat marah. Bibit-bibit yang susah payah
dianghut dari kota dan sekian hari mengurusinya telah hancur sia-sia
sebelum ditanarm.

"Aku datang ke desa ini tidak berniat mencari musuh. Tetapi,
kalau tetap didesak untuk berkelahi, aku akan mermbela diri. Aku tidak
menalak agar kalian tidak kecewa."

"Kami tidak butuh acehanmu, anak kota!" ujar Utuh Latat dengan
geram. Llantas i@ mulai menyerang dengan pukul-pukulan yang
mermbabi buta.

Ibas pun ikut mencari-can peluang untuk melayangkan tinjurya.
Tetapi, mahasiswa yang tidak kurang dari dua tahun belgjar karate
itu dengan mudah mengelak. Akhirnya, ia merasa perlu juga
memberi pelajaran kepada dua orang yang kurang ajar itu. Sambil
menangkis pukulan-pukulan vang dilayangkan kedua lawanmya, ia
Juga memyarangkan tendangannya ke tubuh lawan. Utuh Latat jatub
terjunghkal ke sebuah parit hingga bajurya penub lumpur Sambil
meraba punggungrya yang nyeri ia bangkit dari parit. las roboh
mencium tanah, lalu bangun dengan memegang bahu kirinya yang
serasa rermuk. Bajurya sedikit kena kotaran sapi.

Halaman kantor kepala desa menjadi ajang perkelahian dan
menjadi pusat perhatian arang bamyak. Beberapa orang berusaha
hendak melerai. Tetapi, begtu melihat Utuh Latat dan lhas bangkit
masing-masing dengan pisau terhunus, maka orang-orang it
mengurungkan niatrya. Mereka takut kalimbatan &l gasing.

Kedua arang vang sudah kerasukan setan ity mengincar dengan
herputar-putar Sebaliknya, Suriansyah memasang kuda-kuda dengan
kewaspadaan penuh. Sedikit saja ia lengah, pisau-pisau itu akan
merohek kulitrya, ku berarti tubuhrya akan cedera.

Utuh Latat menyerang dan kanan. Suriansyah berkelit ke sarmping
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sambil melayangkan pukulanma ke wngan Utuh Latat. tuh Latat
mengerang kesakitan. Pisau terpertal ke tanah. lbas tidak tinggal diam.
la menyerang dari kiri. Suriansyah berkelit cepat, disertai pukulan keras
ke tangan lawan. lbas terjatub sambil memegangi tanganmya.

Suriansyah memungut dua bilah pisau wjam dan runcing dekat
kakira. helihatitu Utuh Latat dan lbas ketakutan.

"Dongsonok-dongsonek tidak perlu takut Aku tidak akan berbuat
hodaoh. Ambil pisau kalian! Kurasa lebih baik pisau ini kalian gunakan
menri natkah daripada untuk berkelahi," ujar mahasiswa itu seraya
melemparkan pisau-pisau ke hadapan lhas dan Utuh Latat

Keduanya memungut pisau itu dan meryarungkanmya kembali,
Dengan perasaan malu mereka lekas berlalu.

Kalam harinya, selepas lsya orang-orang  berduyun-duyun
menuju halaman masjid. Lewat pengeras suara terdengar himbauan
dari pengurus masjid agar masyarakat segera mendatangi termpat
itu karena acara ceramah agama yang akan disampaikan oleh Haji
Jamaludin sebentar lagi akan dimulai.

Halarman rmasjid terang-benderang aleh lampu listrik dan tenaga
mesin diesel. Orang-orang semakin ramai. Mereka membicarakan
perkelahian seru tadi siang. Terlihat pula orang berdagang. Beberapa
orang panitia sibuk mengatur tempat duduk dan menggelar tikar
purun di atas pasin

O bawah lampu itu anak-anak bercengkrama sambil menungeu
acara dimulai. Tetapi, Pandi dan ketiga sahabatrma tidak terlibat di
situ. Pak Pambakal sendiri tidak hisa menghadin acara itu karena di
rumahrya ada tamu dari kecamatan.

Ketika acara ceramah agama dimulai, sembilan orang polis
hersenjata lengkap dengan dipandu aleh Pandi dan ketiga kawanmya
hergerak menuju | ereng Bukit Timah. Termpatitu berjarak lehih kurang
setengah kilometer dari kampung.

Pada kawasan yang banyak diturmbuhi pohon karamunting
mereka herhenti. Komandan regu membagi atas tigg kelompok.
Satu kelompok bergerak ke utara. Mereka menyusuri padang ilalang.
Satu kelompok bergerak ke sebelah barat melalui jalan setapak. Satu
kelormpok lainma tetap di tempat bersama-sama anak-anak.

Kelompok-kelompok pervergap itu sudah siap di pos masing-
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masing. Sermuanya diam menant aba-aba. Tidak ada yang bersuara
ataupun perbuatan yang menarik perhatian yang terdengar hanya
suara serangga malam yang beraneka ragam.

Ialam sangat gelap tidak satu pun bintang muncul karena
terlindung mendung. Tidak searang pun dari palisi itu menggunakan
lampu sentermya.

Setengah jam lebih mereka mengintai baru terlihat @nda-tanda.
[rari arah selatan tarmpak sorot lampu senter. Setelah sermakin dekat,
jelaslah ada dua orang permuda masing-masing sedang berjalan
memanggul tong plastik besar, vang sudah past berisi mirmyak salar.
Iereka berbincanghincang bebas, tanpa rasa khawatir didengar
orang. Merekaberanggapan, semuaorang tengah asyikmendengarkan
ceramah agama di halaman mesjid.

Kedua orang itu, dibiarkan bergerak sampai menaiki lereng bukit.
Hal itu dimaksudkan agar mereka mudah dikepung dari tiga penjuru
vang sudah siaga penuh.

Salah seorang mmpak sudah mulai menuangkan minyak solar ke
ember kecil. Dari sorot lampu senter mereka sendin tampak pekerjaan
sudah dimulai. Kala itulah terdengar tembakan dahsyat ke udara.
Suaranya hergema hingga ke kampung.

"Menyerahlah!" teriak salah seorang polisi.
"Kalian sudah terkepung!" terigkan terdengar lagi.

Diari tiga penjuru serentak lampu senter diarahkan ke kedua arang
itu. Ketika kedua orang itu hendak melarikan diri, rentetan tembakan
dilepaskan pula. Peluru bersiutan di udara membuat myali kedua orang
it jadi keder.

"Kalau kalian lari, akan kami tembak!" terdengar pula teriakan
dari salah searang palisi yang mengepungrya dari penjuru utara.

[rari tiga penjuru polisi-palisi itu terus bergerak mempersempit
ruang gerak kedua penjahat. Akhirmya, posisi kedua penjahat sangat
terjepit dan tidak mungkin lag mereka dapat melarikan diri.

"Kami menyerah, Pak," ujar lbas dan Utuh Latat dengan suara
Eermetar.

"Lekas buang senjata tajam kalian!" perintah salah searang palisi.
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lbas dan Wuh Lalat melemparkan pisau mereka ke tengah padang
ilalang. "Angkat angan! Jangan bhergerak!!"

Keduarnya mengangkat tangan. Dua orang polisi menyergap dari
belakang dan memborgol kedua Engan lbas dan Utuh Latat. Lalu,
mereka digiring menuruni lereng bukit menuju ke kampung.

Pandi dan ketiga kawanmya keluar dari persermbunyian, Mereka
menghkuti agak jauh di belakang.

"Terima kasih, Anak-anak. Atas bantuan kalian kami dapat
meringkus mereka dengan mudah. Sudah lama kedua penjahat ini
karmni cari-cari," kata salah seorang polis.

Tidak ada yvang menyahut, tetapi jelas mereka sangat banggs
rmendengar pujian itu.

|bas dan Utuh Latat digiring ke kampung. Kedua tangan mereka
terborgol. Pak Pambakal dan Pak Kormandan Sektor sudah menunggu.

Iereka ditanyai langsung oleh Pak Komandan Sektar. Keduanya
mengakui kesalahan dan meryatakan penyesalan atas perbuatannya.
Setelah ditanyai siapa vang menjadi dalang aksi mereka, keduanya
meryebutkan nama yang sarma, yaitu Pak Jumberi.

Pak Jumberi ditangkap dan ditarai. Mulanya Pak lumberi
meryangkal tuduhan atas dirrmya. Tetapi, setelah diperdengarkan
kasetrekarnan dari perbincangan mereka bertiga, akhirmya ia terpaksa
mengaku juga. Dengan terbengong-bengong mereka mendengarkan
kaset yang diputar berulang-ulang.

Ialam ity juga Pak Jumnberi dan kedua tangan kananmya dibawa
ke kantor polisi di kecarmatan.

Siang harima berpuluh-puluh polisi dan beberapa orang petugas
kehutananmermasuki Padang Galam. Beratus-ratus batang kayu galam
vang siap diproses telah disits sebagai barang bukti. Selain itu juga
telah disita beberapa perangkat gergaji mesin. Beberapa orang
kaki tangan Pak Jumberi telah pula ditangkap, termasuk Agir dan
Tumang.

Pandi, Saman, Samsi, Dilah, dan Suriansyah ikut beramai-
ramai berkunjung masuk ke Padang Galam. Tetapi kali ini mereka
tidak bermaksud pergi memancing ikan pepuyu. Mereka ingin
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meryaksikan saw mill liar milik Pak Jumberi vang berada di tengah
hutan. Penggergajian yang selama ini dirahasiakan di balik berita
huaya siluman, adalah hasil rekayasa Pak Jumberi.

"Mah, Saudara-saudari, lain kali jangan cepat terpancing
aleh herita yang tidak masuk akal!l Kadangkala berita itu hanya
sebuah rekayasa otak pintar seorang penjahat. Contohnya dapat
kita saksikan sendiri. Pak Jumberi menehar berita hohong, bahwa
ada buaya kuning di Padang Galam. Maksudnya adalah agar tidak
segrang pun bBerani masuk ke padang itu, Dengan demikian, ia
hehas merambah hutan galam bersama kaki tangannya tanpa rasa
khawatir ada yang melaparkan. Dia sengaja mendirikan pakrik
penggergajian kayu berpulub-pulub kilometer dar kampung agar
deru gergaji mesin tidak terdengar oleh kita. Kayu yang sudah
masak diangkut ke pantai sebelah barat. [N sana berpulub-pulub
perahu layar siap mengangkut. Jadi, sementara orang-orang
di kampung sedang ketakutan, di hutan pencuri-pencuri kayu
mengeruk keuntungan, ujar Pak Komandan Sektor di tengah-
tengah kerumunan masyarakat vang ingin tahu duduk perkara
sebenarnya.

83

X

o



Bataban Indahl Cempat Wisata
@anfai

Setelah beberapa tahun berlalu, masyarakat seperti sudah
mengubur peristiwa perusakan @naman reboisasi di Bukit Timah
dan peramhbah Padang Galam. Mereka sibuk memperindah desa
dan lingkungan sekitarnya. Dengan kesadaran yang tinggi, hampir
sebiapg minggu masyarakat bergotong-royong hahu-membahu
memkbenahi dan menata lingkungan.

Sekarang Bukit Timah telah hijau aleh rimbun pohon akasia
mangium. Jalanan di kaki bukit itu pun tidak lagi becek dan
herlubang-lubang tetapi sudah beraspal seperti layakrya jalan di
kota. Begitu pula di sepanjang pesisir pantai telah rindang oleh
pohan-pohon pinus.

Hampir setiap hari banyak orang berekreasi ke pantai ini,
terlebih-lebih pada hari Minggu atau liburan. Bahkan banyak anak
muda hermalam dengan mendirikan kemah. Bermalam-malam
mereka bersenda gurau, bermain gitar sambil bernyanyi bersama
menikmati suasana alam pinggir laut.

Pulau Datu, sebuah pulau di tengah laut, telah pula menjadi
hagian tujuan wisata pantai Batakan. Sekeliling pulau itu telah
dibuat jalan untuk bersantai samhbil memancing. Pulau ini
merupakan pula tempat wisata ziarah, karena di pulau ini terdapat
makam Datu Pamulutan yang dianggap keramat aleh sehagian
masyarakat. Untuk sampai ke pulau kecil ini pengunjung harus
naik klotok lehih kurang seperempat jam lamanya dari pantai.
Setiap saat klotok menant di dermaga pantai dengan hanya
mengeluarkan uang lima ratus rupiah per arang.

[4 sekitar Pantai Batakan telah pula dibangun beberapa buah
cottage atau rumah penginapan untuk pengunjung yang ingin
hermalam.
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Segalarya memang sudah  berubah. Batskan kini adalah
Batakan vang tidak lagi kumubh dan terpencil. Jalan yang mulus
menghubungkanmya dengan Kota Pelaihahari, kota kabupaten.

Segalarya memang sudah berubah.

Beberapa twhun tidak terasa telah berlalu. Empat bersahabat
yarg dahulusering memancing di Padang Galam kini sudah bersekalah
di kota. Pandi dan ketiga sahabatrya sudah duduk di kelas dua sekolah
menengah umum. Mereka telah tenggelam dalam kesibukan sekalah.
Tetapi, bukan berart melupakan desa kelahiran mereka. Sekali sehulan
mereka pulang kampung, terlebih-lebih pada musim liburan panjang.

Suriansyah, sejak acara malam perpisahan, tidak pernah lagi
datang ke Batakan kendatipun wargs desa dan terlehib-lebib Pandi
dan ketiga sahabatrya sangat merindukan. Tidak sedkit jasa anak
kota itu terpateri di desa ini. Hingga sekarang pun Suriansyah sering
mengungkap keindahan Pantai Batakan lewat tulisanmya di surat kabar
dan media-media cetak lainmya. Rupanya keterkaitan batinmya dengan
kampungnelayan itu sudah begitukuat melekat. Mamun, kesibukannya
dengan pekerjaan harumya sebagai wartawan membuatya tidak
mempunyai kesempatan menjenguk kampung itu.

Langit kota tampak cerah. Hari masih pagi benar ketika Saman,
Samsi, dan Dilah menyusuri gang sempit menuju Pos Siskamling di
tepi jalan besar. Oi sama dulu hiasamya mereka mengobiral sebertar
sebelum berangkat ke sekolah sambil menungeu kawan-kawan yang
|ain.

Serombongan anak-anak perempuan berjalan bergegas melintas
tempat ity dengan pakaian seragam rapi. Mereka saling menegurn
Tawa dan senda gurau mereka membuat suasana pag menjadi
tambah berseri-seri.

O belakang rombongan anak-anak perermpuan itu Pandi berjalan
dengan langkah tenang. Tas sekolahnya tergantung di pundak sebelah
karman. la tersenyum mermandang ketiga sahabatnya yang tengsh
menunged. O kata ini Pandi menumpang di rumah pamannya. Saman,
Samsi, dan Dilah tinggal di rumah sewa yang letaknya tidak begitu
herjauhan. Pads waktu-waktu tertentu mereka dapat bergehung
seperti di kampung dahulu.

"Sudah lama kalian menungguku? tegur  Pandi sambil
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MmengEoyang-goyang tas sekolahnya. Lalu ia berujar |agi," Ada kabar
germbira buat kita berempat."”

"Kabar apa, Pan?' ujar ketiga sahabatrya hampir bersamaan.

Pandi mengeluarkan sebuah amplop dari dalam tasmya,
lalu menyerahkannya kepada mereka. Beberapa saat ketiganya
mermbaca.

"Hail Kita dimirta oleh Pak Pambakal pulang kampung. Kita
diminta menghadiri acara peresmian permbukaan Pantai Batakan
sebagai termpat wisata," seru Samsi gembira.

"Coba kalian baca yvang ini," Pandi kembali membuka tasnya. la
mengeluarkan surat kaban

Ketiga kawanmya membalik-balik lembaran surat kahar itu. Pada
halaman sebelas tertulis sebuah judul "Pesona Pantai Batakan." ¥
hawah judul yang sermuaryya huruf kapital itu tertulis pula "oleh Drs.
Suriansyah."

"Hei! Bukankah yang menulis ini adalah Kak Suri," seru Samsi
yakin sekali dengan dugaannya.

Iemang sejak Suriansyah meninggalkan Desa Batakan, hanya
sepucuk surat pernah mereka terima. Isinya selembar foto ketika
ia diwisuda dan selembar surat tentang keinginanma menjenguk
Batakan tetapi selalu gagal karena sibuk. Setelah itu, hubungan
mereka seperti putus.

"Karmu benar, Sam. Kak Suri sekarang adalah seorangwartawan.
Iinggu depan ia juga akan pergi ke Batakan," sahut Pandi.

"Dari mana kamu tahu itu, Pan?™ tarya Dilah. Keningnya
terangkat. "Kemarin Pak Parmbakal datang ke rurmah. Kata beliay,
Kak Suri juga telah diundang dan sudah menyatakan kesediaannya
untuk datang pada acara ituw," Pandi menjelaskan.

"Huuuuu! Cihuuwiiill | Kita akan berkumpul lagi," teriak Samsi
dan Dilah kegirangan.

Waktu terus beranjak. Hari yang dinanti-nanti telah tiba. Sejak
kernarin partai Batakan sudah dibanjiri pengunjung. Baryak pula
anak muda memasang tenda atau kemah pada malam harinya
MenunggY acara siang.

Suasana di sekitar pantai sangat ramai. [ sana-sini terpasang
hendera merah putih dan kain umbul-umbul berwarnaawarni. O
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mulut desa terbentang spanduk bertuliskan "Selamat Datang di
Pantai Batzkan Indah".

Sermakin siang pengunjung semakin ramai. Suasana desa dan
sekitarnya sangat semarak.

Hari ini Pandi dan ketiga sahabatnya berpakaian rapi. Mereka
duduk berdampingan sambil berhincang-hincang dengan riang. Pak
Parmbakal memandang dengan senyum bangga.

O kursi barisan depan menghadap ke panggung tampak duduk
Bapak Gubernur didampingi bupati, camat, serta pejabat-pejabat
penting lainnya. Pak Pambakal juga duduk di deretan itu dengan
penuh wibawa.

Seorang wartawan yang masih muda dan ggeh sibuk
membidikkan kameranya. Pemuda itu adalah Drs. Suriansyah yang
dulu bekerja di desa ini semasa masih mahasiswa.

Pengunjung berjubel memadat tempat itu. Suara makil-mokil
menderu-menderu membawa pengunjung. Suasana semakin ramai
rmanakala bherbagai atraksi dipertontankan.

Hari ini Bapak Gubemur akan mencanangkan secara resmi
Batakan dan sekitarnya sehagai tempat wisata pantai Kalimantan
Selatan. Selain i, Bapak Gubemur akan menyampaikan
penghargaan kepada Pak Pambakal, Drs. Suriansyah, dan empat
anak Desa Batakan. Penghargaan itu disampaikan sebagai rasa
terima  hksih pemerintah atas usaha mereka menumbuhkan
kepedulian masyarakat Desa Batakan dan sekitarmya terhadap
kelestarian lingkungan hidup dan atas jasa-jasa mereka berkali-kali
menggagalkan usaha usaha perusakan lingkungan aleh oknum-
oknum yang tidak bertanggung jawak.

Sebelum  menyerahkan penghargaan, Bapak Gubernur
memberikan kata sambutan yang disambut hangat oleh hadirin.
Sambutan Bapak Gubemur itu pada intimya berisi amanat agar
setiap orang mencintai lingkungan di mana ia berada.

"Alam adalah anugerah dari Allah SWT yang wajib kita jaga
kelestariannya. Segala kekayaan dan keindahan dari alam ciptaan-
Mya itu adalah untuk kesejahteraan dan kebahagiaan manusia. Oleh
karena itu, kita harus pandai dan cermat memanfaatkannya. Jangan
sampai kita merusak keberadaan alam itu sendiri. Alam lingkungan
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sekitar yvang telah rusak akan berakibat buruk bagi manusia itu sendiri,
sepert terjadinya bencana alam banjiv, tanah longsaor, kekeringan, dan
lain-lain!"

Selanjutrya, Bapak Gubernur menyerahkan penghargaan kepada
Pak Parnbakal, Drs. Suriansyah, serta Pandi dan ketiga sahabatrya.

Dengan agak gemetar Pandi, Saman, Samsi, dan Dilah naik
ke pangeung. Mamun, rasa bahagia meluap-luap di hati mereka.
Sebagai pemimpin Desa Batakan, Pak Pambakal menerima piagam
serta pesawat televisi untuk desarya. [vs. Suriansyah yang dahulu
herjuang tanpa pamrih sewaktu masih mahasiswa menerima piagam
dan Tabanas. Pandi, Samsi, Saman, dan Dilah masing-masing pula
menerima piagam serta memperaleh beasiswa hingga ke perguruan
tingg. Alangkah bahagia hati mereka seolah-oleh cita-cita mereka
sudah bisa dijangkau dengan angan.

Setelah acara usai, empat bersahabat menghampiri Pak Parmbakal
yang tengah duduk dengan mata berkaca-kaca karena suka citanya.
Drs. Smiansyah berbuat serupa. merangkulkan kedua tangannya
kepada keempatanak itu, sehingga sealah-alah mereka lebur menjadi
satu.

"Terirma kasih, Anak-anak Terima kasih, Mak Suri. Sermua ini terjadi
herkat kermauan keras kalian ingin memajukan desa ini. Kini cita-cita
kalian sudah termpail" ucap Pak Pambakal terbata-hata. Selermbar
seryum kebahagaan tersungging di wajahmya. Lalu, mereka saling
beranghulan tenggelam dalam lautan kebahagiaan.

88

P LTCH Cal P L P Talx Ptk



Panarbitan dan Parcatakan

PT Balai Pustaka [Parsara)

Jalan Bunga Mo &85

Matraman, Jakarta Timur 13140
W LiiFaks (62-71) 858 3360

Wabsita: hit pltwwss. balaipustaka.co.id



	Misteri Padang Galam_Page_01
	Misteri Padang Galam_Page_02
	Misteri Padang Galam_Page_03
	Misteri Padang Galam_Page_04
	Misteri Padang Galam_Page_05
	Misteri Padang Galam_Page_06
	Misteri Padang Galam_Page_07
	Misteri Padang Galam_Page_08
	Misteri Padang Galam_Page_09
	Misteri Padang Galam_Page_10
	Misteri Padang Galam_Page_11
	Misteri Padang Galam_Page_12
	Misteri Padang Galam_Page_13
	Misteri Padang Galam_Page_14
	Misteri Padang Galam_Page_15
	Misteri Padang Galam_Page_16
	Misteri Padang Galam_Page_17
	Misteri Padang Galam_Page_18
	Misteri Padang Galam_Page_19
	Misteri Padang Galam_Page_20
	Misteri Padang Galam_Page_21
	Misteri Padang Galam_Page_22
	Misteri Padang Galam_Page_23
	Misteri Padang Galam_Page_24
	Misteri Padang Galam_Page_25
	Misteri Padang Galam_Page_26
	Misteri Padang Galam_Page_27
	Misteri Padang Galam_Page_28
	Misteri Padang Galam_Page_29
	Misteri Padang Galam_Page_30
	Misteri Padang Galam_Page_31
	Misteri Padang Galam_Page_32
	Misteri Padang Galam_Page_33
	Misteri Padang Galam_Page_34
	Misteri Padang Galam_Page_35
	Misteri Padang Galam_Page_36
	Misteri Padang Galam_Page_37
	Misteri Padang Galam_Page_38
	Misteri Padang Galam_Page_39
	Misteri Padang Galam_Page_40
	Misteri Padang Galam_Page_41
	Misteri Padang Galam_Page_42
	Misteri Padang Galam_Page_43
	Misteri Padang Galam_Page_44
	Misteri Padang Galam_Page_45
	Misteri Padang Galam_Page_46
	Misteri Padang Galam_Page_47
	Misteri Padang Galam_Page_48
	Misteri Padang Galam_Page_49
	Misteri Padang Galam_Page_50
	Misteri Padang Galam_Page_51
	Misteri Padang Galam_Page_52
	Misteri Padang Galam_Page_53
	Misteri Padang Galam_Page_54
	Misteri Padang Galam_Page_55
	Misteri Padang Galam_Page_56
	Misteri Padang Galam_Page_57
	Misteri Padang Galam_Page_58
	Misteri Padang Galam_Page_59
	Misteri Padang Galam_Page_60
	Misteri Padang Galam_Page_61
	Misteri Padang Galam_Page_62
	Misteri Padang Galam_Page_63
	Misteri Padang Galam_Page_64
	Misteri Padang Galam_Page_65
	Misteri Padang Galam_Page_66
	Misteri Padang Galam_Page_67
	Misteri Padang Galam_Page_68
	Misteri Padang Galam_Page_69
	Misteri Padang Galam_Page_70
	Misteri Padang Galam_Page_71
	Misteri Padang Galam_Page_72
	Misteri Padang Galam_Page_73
	Misteri Padang Galam_Page_74
	Misteri Padang Galam_Page_75
	Misteri Padang Galam_Page_76
	Misteri Padang Galam_Page_77
	Misteri Padang Galam_Page_78
	Misteri Padang Galam_Page_79
	Misteri Padang Galam_Page_80
	Misteri Padang Galam_Page_81
	Misteri Padang Galam_Page_82
	Misteri Padang Galam_Page_83
	Misteri Padang Galam_Page_84
	Misteri Padang Galam_Page_85
	Misteri Padang Galam_Page_86
	Misteri Padang Galam_Page_87
	Misteri Padang Galam_Page_88
	Misteri Padang Galam_Page_89
	Misteri Padang Galam_Page_90
	Misteri Padang Galam_Page_91
	Misteri Padang Galam_Page_92
	Misteri Padang Galam_Page_93
	Misteri Padang Galam_Page_94

